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ABSTRAK

PT. Coca Cola Bottling Indonesia Central Java adalah perusahaan yang bergerak di
bidang industri processing (proses) memproduksi minuman ringan (soft drink) yang berkarbonat
dan yang tidak berkarbonat. Salah satu produk yang dihasilkan adalah minuman frestea yang
merupakan minuman tidak berkarbonat.

Penanganan material di PT. Coca Cola Bottling Indonesia Central Java (PT. CCBI CJ) di
line 1 produk frestea masih dilakukan secara manual (manual material handling). Pekerjaan ini
dimulai dari pengangkatan crate dari atas conveyor kemudian dipindahkan dan disusun di atas
pallet (proses palletizing). Operator yang bekerja pada pengepakan, mengalami keluhan
musculoskeletal yang disebabkan sikap postur kerja yang berdiri, membungkuk dengan
mengangkat beban, gerak memutar dan leher tunduk dalam bekerja. Keluhan yang sering
dirasakan adalah rasa sakit dan nyeri pada otot bagian punggung, bahu, lengan, tangan dan
pinggang. Jenis pekerjaan ini akan menimbulkan kelelahan dini, sehingga konsentrasi operator
akan menurun dan kinerja operator juga ikut menurun. Hal ini disebabkan posisi operator yang
berada diantara peralatan conveyor dan pallet, yang memiliki jarak 50 cm antara conveyor dengan
operator dan 80 cm antara pallet dengan operator dilantai produksi dibagian pengepakan. Tingkat
ketinggian juga berbeda dimana tinggi pallet 15 cm dan crate 26,2 cm. Penyusunan crate 1
memiliki tinggi 41,2 cm diatas paller, penyusunan crate 2 memiliki tinggi 67,4 cm, crate 3 memiliki
tinggi 93,6 cm, crate 4 memiliki tinggi 119,8 cm, dan penyusunan crate 5 memiliki tinggi 146 cm.

Kegiatan menjangkau crate dengan skor akhir 6 dan berada pada level resiko sedang
dengan investigasi untuk dilakukan perbaikan dalam waktu dekat, kemudian untuk kegiatan
mengangkat crate, membawa crafe, menyusun crafe 1, menyusun crafe 2, menyusun crafe 3,
menyusun crate 4, dan menyusun crafe 5 dengan skor akhir adalah 7 berada pada level resiko tinggi
dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang.

Waktu istirahat para operator perlu kelonggaran (allowance) sebelum kembali melakukan
aktivitasnya. Peralatan conveyor yang semula berlintasan menurun dan memiliki kemiringan 55°,
dilakukan perubahan lintasan conveyor dengan mengurangi kemiringan lintasan menjadi 70°.
Adanya penambahan fasilitas untuk mengurangi ketinggian atau jarak vertikal angkatan agar tangan
tidak lebih tinggi dari bahu, apalagi pada saat membawa dan menyusun crate yang ke 5 yaitu
berupa pijakan kaki dengan panjang tangga 70 cm, lebar 65 cm dan tinggi 30 cm agar dapat
mengurangi jangkauan yang terlalu tinggi pada saat penyusunan crate.

Kata Kunci: Manual Material Handling, Musculoskeletal, Kelelahan Dini.

xvi
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PENDAHULUAN

11 T atar Raolakano Macalah
1.2 Latar Belakang Miasalah

Seorang pekerja pada suatu lingkungan kerja tentu menginginkan pekerjaan
yang dapat dikerjakan dengan tenaga seminimal mungkin, akan tetapi memberikan
hasil yang maksimal. Terkadang hal tersebut tidak dapat dicapai karena ada beberapa
faktor yang menghambat seperti faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal
yaitu lingkungan kerja atau suasana/kondisi kerja yang tidak sehat, nyaman, aman
dan faktor internal berasal dari dalam diri pekerja tersebut yaitu keterampilan usaha,
konsistensi kerja, metode kerja dan postur seorang pekerja dalam melakukan
pekerjaannya.

Salah satu masalah ergonomi yang sering dijumpai di tempat kerja khususnya
yang berhubungan dengan kekuatan dan ketahanan manusia dalam melakukan
pekerjaannya yang sering discbut adalah musculoskeletal disorder. Masalah tersebut
lazim dialami para pekerja yang melakukan gerakan yang sama dan berulang secara
terus-menerus. Studi tentang musculoskeletal disorder pada berbagai jenis industri
telah banyak dilakukan dan hasil studi menunjukkan bahwa keluhan otot skeletol yang
paling banyak dialaini pekerja adalah otot bagian pinggang (low back pain) dan bahu.

Pekerjaan dengan beban yang berat dan perancangan alat yang tidak ergonomis
pada pekerja pabrik mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebihan dan postur
yang salah seperti memutar dengan membungkuk dan membawa beban adalah
merupakan resiko terjadinya keluhan musculoskeletal dan kelelahan dini.

Penanganan material di PT. Coca Cola Bottling Indonesia Central Java (PT.
CCBI CJ) di line 1 produk frestea masih dilakukan secara manual (manual material
handling). Pekerjaan ini dimulai dengan pengangkatan crate dari atas conveyor
kemudian dipindahkan dan disusun di atas pallet (proses palletizing). Pengangkatan



dan pemindahan crate ini dimulai dari crate 1 sampai crate 5 untuk penyusunan
dalam pallet dengan posisi lintasan conveyor rolling menurun dengan kemiringan
55°, posisi operator berada diantara conveyor dan pallet, memiliki jarak 50 cm antara
conveyor dengan operator dan 80 cm antara pallet dengan operator. Operator bekerja
dengan posisi berdiri, membungkuk dan melakukan gerakan memutar. Jenis
pekerjaan ini bila dibiarkan secara terus-menerus akan menimbulkan kelelahan,
sehingga konsentrasi operator akan menurun dan kinerja operator juga ikut menurun.

Aktivitas pemindahan barang secara manual yang dilakukan secara berulang-
ulang dapat membahayakan kesehatan operator. Aktivitas yang dilakukan dengan
posisi kerja yang membungkuk dan kaku juga membahayakan kesehatan yang
merupakan penyebab terjadinya cidera punggung.

Dalam aktivitas gerakan kerja operator di bagian pengepakan PT.CCBI CJ
dapat dianalisa menggunakan metode RULA yang digunakan untuk mengevaluasi
postur kerja pembebanan fisik yang diterima oleh tubuh bagian atas (upper limb),
diantaranya meliputi leher, lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, dan badan
bagian atas (trunk). Metode ini dikembangkan oleh Prof E.N. Corlett dan Dr L. Mc
Atamney pada tahun 1993. Pekerjaan yang banyak membutuhkan aktivitas pada
tubuh bagian atas ini (seperti pekerjaan merakit komponen elektronik, menjahit,
merakit komponen manufaktur yang berukuran relatif kecil, inspeksi, dan
sebagainya) akan sesuai jika dievaluasi dengan menggunakan metode ini.

Pada penelitian ini evaluasi postur tubuh yang digunakan adalah metode
RULA yang merupakan suatu metode penilaian postur untuk menginvestigasi

gangguan pada anggota badan bagian atas.



1.2 Perumusan Masalah

Adapun rumusan permasalahan yang akan dibahas dengan mengacu pada latar

belakang yang telah diuraikan sebelumnya pada bagian pengepakan di PT. Coca Cola
Bottling Indonesia Central Java (PT. CCBI CJ) adalah:

1.

Bagaimana mengurangi kelelahan dini pekerja dan penyakit akibat kesalahan
postur kerja atau posisi kerja para pekerja yang kurang tepat di bagian
pengepakan yang harus bekerja dengan cara berdiri, membungkuk pada saat
memindahkan crate dari conveyor dengan frekuensi pengulangan yang cukup
tinggi, sehingga dapat menimbulkan dampak kelelahan, rasa sakit atau nyeri pada
tulang belakang (low back pain) yang mempengaruhi pencapaian produktivitas
kerja operator pada bagian pengepakan PT. CCBI CJ dengan metode RULA
(Rapid Upper Limb Assesment).

1.3 Pembatasan Masalah

Agar pembahasan yang dilakukan lebih terarah dan tanpa mengurangi tujuan

yang dicapai, maka perlu diadakan pembatasan ruang lingkup persoalan yaitu dengan

batasan - batasan sebagai berikut :

1.

Pekerja di bagian pengepakan adalah pekerja yang berbeda tetapi metode kerja
yang digunakan sama.

Pengamatan postur tubuh pada saat bekerja dilakukan terhadap operator yang
bekerja di bagian pengepakan line 1 produk frestea di PT. Coca Cola Bottling
Indonesia Central Java.

Data penelitian diperoleh langsung dari bagian pengisian minuman ke botol pada
bagian pengepakan.

Penilaian postur tubuh dalam metode RULA terdiri dari postur tubuh group A (
lengan atas, lengan bawah, pergelangan tangan, putaran pergelangan tangan,
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penambahan skor aktivitas, penambahan skor beban ) dan group B ( leher, batang
tubuh, kaki, penambahan skor aktivitas, penambahan skor beban ).

Penilaian kegiatan yang dilakukan dalam metode RULA adalah posisi
menjangkau crate dari atas conveyor, mengangkat crate dari atas conveyor,
membawa crate ke pallet, nembawa dan menyusun crate 1 sampai crate 5 diatas
pallet.

Kondisi lingkungan dianggap baik dan memenuhi persyaratan.

Operator yang melakukan pekerjaan adalah pekerja normal dan dapat bekerja
secara wajar.

Pekerja berjenis kelamin laki-laki dan telah terbiasa dengan pekerjaannya serta
tinggi postur tubuh operator diasumsikan sama.

Kondisi mesin dan peralatan dalam kondisi yang baik.

Data / informasi yang digunakan adalah data / informasi yang di ijinkan untuk

menjadi objek penelitian.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk :

Mengidentifikasi dan mengevaluasi postur tubuh dan fasilitas kerja yang ada
sekarang dengan menggunakan metode RULA (Rapid Upper Limb Assesment)
untuk mempelajari kemungkinan hal-hal yang menyebabkan ketidaknyamanan
pekerja.

Memberikan usulan perbaikan metode kerja dan fasilitas kerja yang ergonomis
kepada para pekerja untuk mendapatkan posisi kerja yang lebih baik dengan

prinsip ergonomi.



1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Melatih kemampuan dan menggunakan pengalaman pada penulis untuk dapat

menyelesaikan suatu permasalahan, khususnya postur tubuh yang ergonomis.

9 Memberikan tambahan informasi vang dapat digunakan untuk perkembangan

ilmu pengetahuan ergonomi.

3. Bahan masukan bagi perusahaan untuk dipertimbangkan sebagai solusi postur

kerja yang ergonomis, sehingga membantu operator pada stasiun pengepakan

bekerja dengan postur kerja yang ergonomis sebagai hasil dari penerapan metode
RULA (Rapid Upper Limb Assesment).

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah

sebagai berikut:

BAB I

BAB I

BAB IIl

PENDAHULUAN

Pada bab ini memuat latar belakang, tujuan penulisan, perumusan

" masalah, pembatasan masalah, manfaat, metode pengumpulan data

serta sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisikan tentang dasar-dasar teori dan metode yang
dipergunakan sebagai dasar dan alat untuk pemecahan masalah
termasuk yang berhubungan dengan usulan perbaikan metode ketja.
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini berisi urutan langkah dan metode-metode yang digunakan
untuk dalam menyelesaikan masalah, cara pengumpulan dan

pengolahan data yang dilakukan



BAB IV

BABV

PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA .

Pada bab ini berisi tentang data-data atau informasi yang diperlukan
dalam menganalisa permasalahan yang ada, serta pengolahan data
dengan menggunakan metode yang telah ditentukan. Dan berisi
tentang analisa dan pembahasan terhadap data yang telah diolah.
PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan yang telah
dilakukan serta saran-saran yang dapat diberikan bagi pihak

perusahaan maupun peneliti selanjutnya.



BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Ergonomi
2.1.1 Pengertian

Ergonomi merupakan suatu cabang ilmu yang sistematis untuk memanfaatkan
informasi-informasi mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia untuk
merancang suatu sistem kerja, sehingga dapat hidup dan bekerja dengan baik yang
akhirnya akan mencapai tujuan yang diinginkan melalui pekerjaan tersebut dengan

efektif, nyaman, aman, sehat dan efisien.

Dengan ergonomi diharapkan penggunaan objek fisik dan fasilitas dapat lebih
efektif serta dapat memberi kepuasan kerja. Selain untuk memberi kepuasan kerja
ergonomi juga mengamati aspek-aspek manusia dan mesin dalam suatu produksi.
Ergonomi juga dapat digunakan untuk menganalisa kapasitas produksi baik dari segi
manusia maupun dari segi mesin, sehingga dapat digunakan untuk mengoptimalkan

kapasitas produksi dari suatu sistem produksi.

Ergonomi merupakan pertemuan berbagai disiplin ilmu seperti psikologi,
antropologi, faal kerja, biologi, sosiologi, perencanaan kerja, fisika dan lain-lain.
Masing-masing disiplin tersebut berfungsi sebagai pemberi informasi yang akan
digunakan untuk merancang fasilitas kerja sedemikian rupa sehingga mencapai

kegunaan yang optimal.



2.1.2 Tujuan dan Pentingnya Ergonomi

Tujuan ergonomi adalah untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja pada
suatu perusahaan atau organisasi. Hal ini dapat tercapai apabila terjadi kesesuaian
antara pekerja dengan pekerjaannya. Banyak yang menyimpulkan bahwa tenaga kerja
harus dimotivasi dan kebutuhannya terpenuhi. Dengan demikian akan menurunkan
jumlah tenaga kerja yang tidak masuk kerja. Namun pendekatan ergonomi mencoba
mencapat kebaikan antara pekerja dan pimpinan perusanaan. Hai liu dapai dicapai

dengan memperhatikan empat tujuan utama, antara lain :

1. Memaksimalkan efisiensi tenaga kerja.

2. Memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja.

3. Menganjurkan agar bekerja aman, nyaman dan bersemangat.
4

Memaksimalkan performansi kerja yang meyakinkan.

Konsekuensi situasi kerja yang tidak ergonomis atau dalam kondisi tubuh
menjadi kurang optimal, tidak efisien, kualitas rendah dan seseorang bisa mengalami
gangguan kesehatan seperti nyeri (low back pain), gangguan otot rangka dan lain-
lain. Oleh karena itu, ergonoimi penting karena pendekatan ergonomi adalah membuat
keserasian yang baik (standar) antara manusia dengan mesin atau lingkungan.

Ergonomi juga memberikan peranan penting dalam meningkatkan faktor
keselamatan dan kesehatan kerja, misalnya desain suatu sistem kerja untuk
mengurangi rasa nyeri dan ngilu pada sistem kerangka dan otot manusia, desain
stasiun kerja untuk alat peraga visual (visual display unit station). Hal ini untuk
mengurangi ketidaknyamanan visual dan postur kerja, desain suatu perkakas kerja
(handstools) untuk mengurangi kelelahan kerja, desain suatu peletakan instrument dan
sistem pengendali agar didapat optimasi dalam proses transfer informasi dengan
dihasilkannya suatu respon yang cepat dengan meminimumkan resiko kesalahan serta
didapatkan optimasi, efesiensi kerja dan hilangnya resiko kesehatan akibat metode
kerja yang kurang tepat.



Ergonomi dapat mengurangi beban kerja. Dengan evaluasi fisiologis,
psikologis atau cara-cara tidak langsung, beban kerja dapat diukur dan dianjurkan
modifikasi yang sesuai diantara kapasitas kerja dan beban kerja serta beban
tambahan. Tujuan utamanya adalah untuk menjamin kesehatan kerja, sehingga
produktivitas juga dapat ditingkatkan. Dalam evaluasi kapasitas dan isi kerja,
perhatian utama perlu diberikan kepada kegiatan fisik, yaitu postur kerja, intensitas,

tempo, jam kerja, waktu istirahat dan pengarui keadaan iingkungan.

2.1.2.1 Metode Ergonomi

1. Diagnosis, dapat dilakukan melalui wawancara dengan pekerja, inspeksi tempat
kerja, penilaian fisik pekerja, uji pencahayaan, ergonomik cheeklist dan
pengukuran lingkungan kerja lainnya. Variasinya akan sangat luas mulai dari
yang sederhana sampai kompleks.

2. Treatment, pemecahan masalah ergonomi akan tergantung data dasar pada saat

diagnosis. Kadang sangat sederhana seperti merubah posisi meubel maupun letak

pencahayaan.

3. Follow-Up, dengan evaluasi sangat subyektif atau obyektif, subyektif misalnya
dengan menanyakan kenyamanan, bagian badan yang sakit, nyeri bahu dan siku,
keletihan, sakit kepala dan lain-lain. Secara obyektif misalnya dengan parameter
produk yang ditolak, absensi sakit, angka kecelakaan dan lain-lain.

2.1.2.2 Aplikasi Ergonomi Dalam Bekerja
1. Posisi duduk/bekerja dengan duduk, ada beberapa persyaratan

- Terasa nyaman selama melaksanakan pekerjaannya.
- Tidak menimbulkan gangguan psikologis.

- Dapat melakukan pekerjaanya dengan baik dan memuaskan.
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2. Posisi bekerja dengan berdiri

Berdiri dengan posisi yang benar dengan tulang punggung yang lurus dan bobot
badan terbagi rata pada kedua kaki.

3. Proses bekerja

Ukuran yang benar akan memudahkan seseorang dalam melakukan
pekerjaannya, tapi sangat disayangkan akibat postur tubuh yang berbeda, perlu
pemecahan masalah terutama di negar-negara berkembang yang menggunakan

peralatan import sehingga perlu disesuaikan kembali.
4. Penampilan tempat kerja

Mungkin akan menjadi baik dan lengkap bila disertai petunjuk  berupa gambar-
gambar yang mudah diingat, mudah dilihat setiap saat.

5. Mengangkat beban

Di negara berkembang mengangkat beban adalah pekerjaan yang lazim dan sering
dilakukan tanpa dipikirkan efek sampingnya seperti kerusakan tulang punggung,
kelainan bentuk otot karena pekerjaan tertentu dan sebagainya.

2.1.2.3 Postur Tubuh

Postur (Posture) adalah posisi tubuh manusia secara keseluruhan. Pada saat
bekerja posisi tubuh (postur) tiap pekerja berbeda yaitu postur kerja yang merupakan
posisi tubuh pada saat pekerja melakukan aktivitasnya. Tubuh adalah keseluruhan
jasad manusia yang kelihatan dari ujung rambut sampai ujung kaki. Postur tubuh
adalah bentuk tubuh atau sikap badan yang terlihat dari ujung rambut sampai ujung
kaki.

Pertimbangan-pertimbangan ergonomi yang berkaitan dengan postur kerja
dapat membantu mendapatkan postur kerja yang nyaman bagi pekerja, baik itu postur
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kerja berdiri, duduk, angkat maupun angkut. Beberapa jenis pekerjaan akan

memerlukan postur kerja tertentu yang terkadang tidak menyenangkan. Kondisi kerja

seperti ini memaksa pekerja selalu berada pada postur kerja yang tidak alami dan

berlangsung dalam jangka waktu yang lama. Hal ini akan mengakibatkan pekerja

cepat lelah, adanya keluhan sakit pada bagian tubuh, cacat produk bahkan cacat

tubuh. Untuk menghindari postur kerja yang demikian, pertimbangan- pertimbangan

ergonomis antara iain menyarankan hai-hai sebagai berikut:

a.

Mengurangi keharusan pekerja untuk bekerja dengan postur kerja membungkuk
dengan frekuensi kegiatan yang sering atau dalam jangka waktu yang lama.
Untuk mengatasi hal ini maka stasiun kerja harus dirancang terutama sekali
dengan memperhatikan fasilitas kerja seperti meja, kursi dan lain-lain yang
sesuai dengan data anthropometri agar pekerja dapat menjaga postur kerjanya
tetap tegak dan normal. Ketentuan ini terutama sekali ditekankan bilamana

pekerjaan harus dilaksanakan dengan postur berdiri.

Pekerja tidak seharusnya menggunakan jarak jangkau maksimum. Pengaturan
postur kerja dalam hal ini dilakukan dalam jarak jangkauan normal
(konsep/prinsip ekonomi gerakan). Disamping itu pengaturan ini bisa
memberikan postur kerja yang nyaman. Untuk hal-hal tertentu pekerja harus
mampu dan cukup leluasa mengatur tubuhnya agar memperoleh postur kerja

yang lebih leluasa dalam bergerak.

Pekerja tidak seharusnya duduk atau berdiri pada saat bekerja untuk waktu yang
lama dengan kepala, leher, dada atau kaki berada dalam postur kerja miring.

Operator tidak seharusnya dipaksa bekerja dalam frekwensi atau periode waktu
yang lama dengan tangan atau lengan berada dalam posisi diatas level siku yang

normal.
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Postur duduk memerlukan lebih sedikit energi dari pada berdiri, karena hal ini
dapat mengurangi banyaknya beban otot statis pada kaki. Seorang operator yang
bekerja dalam postur sambil duduk memerlukan sedikit istirahat dan secara potensial
lebih produktif. Sedangkan postur berdiri merupakan sikap siaga baik fisik maupun
mental, sehingga aktifitas kerja yang dilakukan lebih cepat, kuat dan teliti. Berdiri
lebih melelahkan daripada duduk dan energi yang dikeluarkan lebih banyak 10-15%
dibandingkan duduk.

Beberapa masalah berkenaan dengan postur kerja yang sering terjadi sebagai
berikut : '

1. Hindari kepala dan leher yang mendongak.

2. Hindari tungkai yang menaik.

3. Hindari tungkai kaki pada posisi terangkat.

4, Hindari postur memutar atau asimetris.

5. Sediakan sandaran bangku yang cukup di .setiap bangku.

Postur yang baik merupakan kebutuhan dasar dalam merancang ruang kerja.
Gambar 2.1. Segitiga postural menunjukkan sebuah kerangka kerja untuk
karakteristik postur kerja yang mengutamakan aturan pada 3 variable dan untuk lebih
jelasnya dapat juga kita lihat pada tabel 2.1.

Tugas Pekerjaan

Postux Kezja

Perancangan Tempat Kerja Falxor-Falxor Individu

Gambar 2.1 Segitiga Postural
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Kerja seseorang dihasilkan dari tugas pekerjaan, perancangan tempat kerja dan

karakteristik individu seperti ukuran tubuh, bentuk dan pandangan. Pertimbangan

untuk semua komponen dibutuhkan analisis postur dan perancangan tempat kerja.

Tabel 2.1 Contoh-Contoh Yang Mempengaruhi Postur Kerja

No

Faktor

Contoh

Karakteristik Pengguna

Umur

Antropometri

Berat badan

Pergerakan sendi (arah gerakan)
Masalah kerangka otot
Pandangan

Ketangkasan

Tugas Pekerjaan

Tugas penglihatan

Kebutuhan manual (kekuatan posisi)
Perputaran waktu

Periode istirahat

Langkah kerja

Perancangan Kerja

Dimensi berdiri

Dimensi permukaan kerja

Dimensi ruang kerja (kepala, kaki, betis)
Privasi

Kualitas dan tingkat (illuminasi)
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2.1.2.4 Pemindahan Material Secara Manual
Pemindahan bahan secara manual apabila tidak dilakukan secara ergonomis
akan menimbulkan kecelakaan dalam industri. Kecelakaan industri (industrial

accident) yang disebut sebagai “over exertion-lifting and carrying” yaitu kerusakan
jaringan tubuh yang diakibatkan oleh beban angkat yang berlebih.

Sementara itu faktor yang berpengaruh terhadap timbulnya nyeri punggung
(back injury) adalah arah beban yang akan diangkat dan frekuensi aktivitas
pemindahan. Beberapa parameter yang harus diperhatikan dalam pemindahan material

secara manual sebagai berikut :

1. Beban yang harus diangkat.

2. Perbandingan antara berat badan terhadap orangnya.
3. Jarak horisontal dari beban terhadap orangnya.

4. Ukuran beban yang akan diangkat (beban yang berdimensi, besar akan
mempengaruhi jarak CG (center of gravity) yang lebih jauh dari tubuh dan bisa
mengganggu jarak pandangannya.

Beberapa faktor yang berpengaruh dalam pemindahan material adalah sebagai
berikut :

1. Berat beban yang harus diangkat dan perbandingannya terhadap berat badan

operator.
2. Jarak horisontal dari beban relatif terhadap operator.

3. Ukuran beban yang harus diangkat (beban yang berukuran besar) akan memiliki
pusat massa (center of gravity) yang letaknya jauh dari badan operator, hal tersebut
juga akan menghalangi pandangan (vision) operator.
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4. Ketinggian beban yang harus diangkat dan jarak perpindahan beban (mengangkat
beban dari permukaan lantai akan relatif lebih sulit daripada mengangkat beban

dari ketinggian pada permukaan pinggang).
5. Beban puntir (twisting load) pada badan operator selama aktivitas angkat beban.

6. Prediksi terhadap berat beban yang akan diangkat. Hal ini adalah untuk

menganiisipasi beban yang icvil beiat daii yang diperkirakan.

7. Berbagai macam rintangan yang menghalangi ataupun keterbatasan postur tubuh

yang berada pada suatu tempat kerja.

8. Kondisi kerja yang meliputi : pencahayaan, temperatur, kebisingan dan kelicinan
lantai.

9. Frekuensi angkat yaitu banyaknya aktivitas angkat.

10. Metoda angkat yang benar (tidak boleh mengangkut beban secara tiba- tiba).

2.1.2.5 Kerja Otot Statis dan Dinamis

Otot adalah organ yang terpenting dalam sistem gerak tubuh. Otot dapat
bekerja secara statis (postural) dan dinamis (rythmic). Pada kerja otot dinamis,
kontraksi dan relaksasi terjadi silih berganti sedangkan pada kerja otot statis otot
menetap dan berkontraksi untuk suatu periode tertentu. (Arif Mansjoer FK Ul, 2000)

Pada kerja otot statis, pembuluh darah tertekan oleh pertambahan tekanan
dalam otot akibat kontraksi sehingga mengakibatkan peredaran darah dalam otot
terganggu. Otot yang bekerja statis tidak memperoleh oksigen dan glukosa dari darah
dan harus menggunakan cadangan yang ada. Selain itu sisa metabolisme tidak dapat
diangkut keluar akibat peredaran darah yang terganggu sehingga sisa metabolisme
tersebut menumpuk dan menimbulkan rasa nyeri. Pekerjaan statis menyebabkan

kehilanagan energi yang tidak perlu.
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Keluhan musculoskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeletal yang
dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan sampai sangat sakit.
Apabila otot menerima beban statis secara berulang dalam waktu yang lama , akan
dapat menyebabkan keluhan berupa kerusakan pada sendi, ligment dan tendon.
Keluhan dan kerusakan inilah yang dinamakan dengan keluhan musculoskeletal
disorders (MSDs) atau keluhan pada sistem musculoskeletal. Secara garis besar

keluhan otot dapat dikeiompokan menjadi dua, yaitu:

1. Keluhan sementara (reversible), yaitu keluhan otot yang terjadi pada saat otot

menerima beban statis, namun demikian keluhan tersebut akan segera hilang

apabila pembebanan dihentikan, dan

2. Keluhan menetap (persistent), yaitu keluhan otot yang bersifat menetap.
Walaupun pembebanan kerja telah dihentikan, namun rasa sakit pada ctot masih

terus berlanjut.

Keluhan otot skeletal pada ummnya terjadi karena kontraksi otot yang
berlebihan akibat pemberian beban kerja yang terlalu berat dengan durasi pembebanan

yang panjang.

Salah satu faktor yang menyebabkan keluhan musculoskeletal adalah sikap
kerja yang tidak alamiah. Di Indonesia, postur kerja yang tidak alami ini lebih banyak
disebabkan oleh adanya ketidaksesuaian antara dimensi alat dan stasiun kerja dengan

ukuran tubuh pekerja maupun tingkah laku pekerja itu sendiri.

1. Peregangan Otot Yang Berlebihan

Peregangan otot yang berlebihan (over exertion) pada umumnya sering
dikeluhkan oleh para pekerja di mana aktivitas kerjanya menuntut pengerahan tenaga
yang besar seperti aktivitas mengangkat, mendorong, menarik, dan menahan beban
yang berat. Peregangan otot yang berlebihan ini terjadi karena pengerahan tenaga yang
diperlukan melampaui kekuatan optimum otot. Apabila hal serupa sering dilakukan,
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maka dapat mempertinggi resiko terjadinya keluhan otot, bahkan dapat menyebabkan
terjadinya cedera otot skeletal.

2. Aktivitas Berulang

Aktivitas berulang adalah pekerjaan yang dilakukan secara terus-menerus
seperti pekerjaan mencangkul, membelah kayu besar, angkat-angkat dan sebagainya.
Keiuhan otot terjadi karena otot menerima ickanan akivai beban keyya secaia iius-

menerus tanpa memperoleh kesempatan untuk relaksasi.
3. Sikap Kerja Tidak Alamiah

Sikap kerja tidak alamiah adalah sikap kerja yang menyebabkan posisi bagian-
bagian tubuh bergerak menjaubi posisi alamiah misalnya pergerakan tangan
terangkat, punggung terlalu membungkuk, kepala terangkat dan sebagainya. Semakin
jauh posisi bagian tubub dari pusat gravitasi tubuh, maka semakin tinggi pula resiko
terjadinya keluhan otot skeletal. Sikap kerja alamiah ini pada umumnya karena
karakteristik tuntutan tugas, alat kerja dan satasiun kerja tidak sesuai dengan

kemampuan dan keterbatasan pekerja.

2.1.2.6 Kelelahan

Pada dasarnya kelelahan menggambarkan tiga fenomena yaitu perasaan lelah,
perubahan fisiologis tubuh dan pengurangan kemampuan melakukan kerja ( Barnes,
1980). Kelelahan merupakan suatu pertanda yang bersifat sebagai pengaman yang
memberitahukan tubuh bahwa kerja yang dilakukan telah melewati batas maksimal
kemampuannya. Kelelahan pada dasarnya merupakan suatu keadaan yang mudah
dipulihkan dengan beristirahat. Tetapi jika dibiarkan terus-menerus akan berakibat
buruk dan dapat menimbulkan penyakit akibat kerja. Ada 2 (dua) jenis kelelahan
yakni kelelahan otot dan kelelahan umum.
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Kelelahan otot merupakan suatu penurunan kapasitas otot dalam bekerja
akibat konstraksi tulang. Otot yang lelah akan menunjukkan kurangnya kekuatan,
bertambahnya waktu kontraksi dan relaksasi, berkurangnya koordinasi serta otot
menjadi gemetar (Suma’mur, 1990).

2.1.2.7 Metode Penilaian Postur Tubuh RULA (Rapid Upper Limb Assessment)

Rula merupakan suatu metode penelitian untuk menginvestigasi gangguan
pada anggota badan bagian atas. Metode ini tidak membutuhkan peralatan spesial
dalam penetapan penilaian postur leher, punggung, dan lengan atas. Setiap
pergerakan di beri skor yang telah ditetapkan. Rula dikembangkan sebagai suatu
metode untuk mendeteksi postur kerja yang merupakan faktor resiko. Metode
didesain untuk menilai para pekerja dan mengetahui beban musculoskeletal yang
kemungkinan menimbulkan gangguan pada anggota badan atas. (Mc Atammey dan
Corlett, 1993).

Metode ini menggunakan diagram dari postur tubuh dan tiga tabel skor dalam
menetapkan evaluasi faktor resiko. Faktor resiko yang telah diinvestigasi dijelaskan

oleh Mc Phee sebagai faktor beban eksternal yaitu :
1. Jumlah pergerakan.
2. Kerja otot static.
3. Tenaga/kekuatan.
4. Penentuan postur kerja oleh peralatan.
5. Waktu kerja tanpa istirahat.

Dalam usaha untuk penilaian 4 faktor beban eksternal (jumlah gerakan, kerja
otot statis, tenaga/kekuatan dan postur), RULA dikembangkan untuk (Mc Atamney
dan Corlett, 1993) :
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1. Memberikan sebuah metede penyaringan suatu populasi kerja dengan cepat,

yang berhubungan dengan kerja yang beresiko yang menyebabkan gangguan
pada anggota badan bagian atas.

2. Mengidentifikasi usaha otot yang berhubungan dengan postur kerja,

penggunaan tenaga dan kerja yang berulang-ulang yang dapat menimbulkan
kelelahan otot.

3. Memberikan hasil yang dapat digabungkan dengan sebuah metode penilaian
ergonomi yaitu epidomiologi, fisik, mental, lingkungan dan faktor organisasi.

Pengembangan dari RULA terdiri atas tiga tahapan yaitu :

1. Mengidentifikasi postur kerja.

2. Sistem pemberian skor.

3. Skala level tindakan yaﬂg menyediakan sebuah pedoman pada tingkat resiko
yang ada dan dibutuhkan untuk mendorong penilaian yang melebihi detail
berkaitan dengan analisis yang didapat.

Dalam mempermudah penilaiannya maka tubuh dibagi atas 2 segmen grup
yaitu Group A dan Group B.

2.12.7.1 Penilaian Postur Tubuh Group A
Postur tubuh grup A terdiri atas lengan atas (upper arm), lengan bawah (Jower
army), pergelangan tangan (wrisf) dan putaran pergelangan tangan (wrist twist).

A.Lengan Atas (Upper Arm)

Penilaian terhadap lengan atas (upper arm) adalah penilaian yang dilakukan
terhadap sudut yang dibentuk lengan atas pada saat melakukan aktivitas kerja.
Adapun postur lengan atas (upper arm) dapat dilihat pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2. Postur Tubuh Bagian Lengan Atas (Upper Arm)
Adapun skor peniiaian untuk bagian iengan awas (upper arm) dapai diiihiai

pada tabel 2.2. Skor bagian lengan atas (upper arm).

Tabel 2.2. Skor Bagian Lengan Atas (Upper Arm).

Pergerakan Skor Skor Perubahan

207 (kedepan maupun kebelakang dari tubuh) 1 + 1 jika bahu naik

>20° (kebelakang) atau 20-45 2 + 1 jika lengan berputar/
bergerak

45-90 3

>90° 4

Sumber : Jumal Mic Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

B. Lengan Bawah (Lower Arm)

Penilaian terhadap lengan bawah (fower arm) adalah penilaian yang dilakukan
terhadap sudut yang dibentuk lengan bawah pada saat melakukan aktivitas kerja.
Adapun postur lengan bawah (lower arm) dapat dilihat pada gambar 2.3.Postur tubuh

bagian lengan bawah (lower arm).
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| leoc-100° | | 100°+ w

Gambar 2.3. Postur Tubuh Bagian Lengan Bawah (Lower Arm)

Adapun skor penilaian untuk bagian lengan bawah (lower arm) dapat dilihat

pada tabel 2.3. Skor lengan bawah (lower arm).

Tabel 2.3. Skor Lengan Bawah (Lower Arm)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
60°-100" i +1 Jika lengan bawah bekerja
T 5 melewati garis tengah atau keluar dari
07-60" atau 1007+ 2 sisi tubuh

Sumber : Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

C. Pergelangan Tangan (Wrist)

Penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist) adalah penilaian yang
dilakukan terhadap sudut yang dibentuk oleh pergelangan tangan pada saat
melakukan aktivitas kerja. Adapun postur pergelangan tangan (wrist) dapat dilihat
pada gambar 2.4. Postur tubuh pergelangan tangan (wrist).
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Gambar 2.4. Postur Tubuh Pergelangan Tangan (Wrist)

Adapun skor penilaian untuk bagian lengan atas (upper arm) dapat dilihat
pada tabel 2.4. Skor pergelangan tangan (wris?).

Tabel 2.4. Skor Pergelangan Tangan (Wris?)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
Posisi netral 1 + 1 jika pergelangan tangan
=0 putaran menjauhi sisi tengah
0°-15" (keatas maupun kebawah) 2
>15° (keatas maupun kebawah) 3

Sumber: Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

D. Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist)

Untuk putaran pergelangan tangan (wrist twist) pada postur yang netral diberi

skor :

Tabel 2.5. Skor Putaran Pergelangan Tangan (Wrist Twist)

Skor Keterangan

1 Posisi tengah dari putaran.

2 Pada atau dekat dari putaran.
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Nilai dari ketiga postur A,B,C dimasukkan ke dalam tabel postur tubuh grup
A untuk memperoleh skor seperti terlihat pada tabel 2.6. Skor group A.

Tabel 2.6. Skor Group A

Wrist
Lower 1 2 3
Arm Wrist Twisi Wrisi Twisi Wist Twist | Wiist Twist

1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 2 2 2 2 3 3 3
2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3 3 4 4
1 2 2 2 3 3 3 4 4
2 2 7 4 3 3 3 4 4
3 2 3 3 3 3 4 4 5
1 /) 3 3 3 4 4 5 5
2 2 3 3 3 4 4 5 5
3 2 3 3 4 4 4 5 5
1 3 4 4 4 4 4 5 5
2 3 4 4 4 4 4 5 5
3 3 4 4 ) 5 5 6 6
1 5 5 5 5 5 6 6 7
2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 7 8
1 7 y 7 7 // 8 8 9
2 7 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9

Sumber: Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
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E. Penambahan Skor Aktivitas

Setelah diperoleh hasil skor untuk postur tubuh grup A pada tabel 2.6, maka
hasil skor tersebut ditambahkan dengan skor aktivitas. Penambahan skor aktivitas
tersebut berdasarkan kategori yang dapat dilihat pada tabel 2.7.

Tahel 2.7. Skor Aktivitas

Aktivitas Skor Keterangan
Postur Statik +1 Satu atau lebih bagian tubuh statis/diam
Pengulangan +1 Tindakan dilakukan berulang-ulang lebih dari
4 kali per menit

Sumber : Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

F. Penambahan Skor Beban

Setelah diperoleh hasil penambahan dengan skor aktivitas untuk postur tubuh
grup A pada tabel 2.7, maka hasil skor tersebut ditambahkan dengan skor beban.
Penambahan skor beban tersebut berdasarkan kategori yang dapat dilihat pada tabel
2.8. dibawah ini.

Tabel 2.8. Skor Beban

Beban Skor Keterangan
<2kg 0 -
2kg-10kg 1 + 1 jika postur statis dan dilakukan berulang-ulang
>10kg 3 -

Sumber : Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
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2.1.2.7.2 Penilaian Postur Tubuh Group B
Postur tubuh grup B terdiri atas leher (neck), batang tubuh (trunk), dan kaki
(legs).

A. Leher (Neck)

Penilaian terhadap leher (neck) adalah penilaian yang dilakukan terhadap
posisi ieher pada saai melakukan akiiviias keija apakah opcrator harus melakukan
kegiatan ekstensi atau fleksi dengan sudut tertentu. Adapun postur leher dapat dilihat
pada gambar 2.5. Postur tubuh bagian leher (neck).

Gambar 2.5. Postur Tubuh Bagian Leher (NVeck)

Adapun skor penilaian untuk leher (neck) dapat dilihat pada tabel 2.9. Skor

bagian leher (neck).
Tabel 2.9. Skor Bagian Leher (Neck)

Pergerakan Skor Skor Perubahan’
0°-10 1 + 1 jika leher berputar/bengkok
10° - 20° ) + 1 jika batang tubuh bengkok
>20" 3
Ekstensi 4

Sumber : Jumal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
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B. Batang Tubuh (7runk)

Penilaian terhadap batang tubuh (1runk), merupakan penilaian terhadap sudut
yang dibentuk tulang belakang tubuh saat melakukan aktivitas kerja dengan
kemiringan yang sudah diklasifikasikan. Adapun klasifikasi kemiringan batang tubuh
saat melakukan aktivitas kerja dapat dilihat pada gambar 2.6. Postur Bagian Batang
Tubuh (Trunk).

20°- 60°

I

Gambar 2.6. Postur Bagian Batang Tubuh (7runk)

Adapun skor penilaian untuk bagian batang tubuh (/rumk) dapat dilihat pada
tabel 2.10. Bagian Batang Tubuh (Trunk).

Tabel 2.10. Skor Bagian Batang Tubuh (Trunk)

Pergerakan Skor Skor Perubahan
Posisi normal ( 90”) 1 + 1 jika leher berputar/bengkok
00 - 20° 2 + 1 jika batang tubuh bungkuk
20° - 60° 3
>60" 4

Sumber : Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
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C. Kaki (Legs)

Penilaian terhadap kaki (legs) adalah penilaian yang dilakukan terhadap posisi
kaki pada saat melakukan aktivitas kerja apakah operator bekerja dengan posisi
normal/seimbang atau bertumpu pada satu kaki lurus. Adapun gambar posisi untuk

kaki (legs) dapat dilihat pada gambar 2.7. Posisi kaki (legs).

Gambar 2.7. Posisi Kaki (Legs)

Adapun skor penilaian untuk kaki (fegs) dapat dilihat pada tabel 2.11. Skor
bagian kaki (Jegs) dibawah ini.

Tabel 2.11. Skor Bagian Kaki ( Legs)

Pergerakan Skor
Posisi normal / seimbang 1
Tidak seimbang 2

Sumber : Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

Nilai dari skor postur kerja A, B, dan C dimasukkan ke tabel 2.12. Skor Group
B Trunk Postur Score untuk mengetahui skornya.
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Tabel 2.12. Skor Group B Trunk Postur Score

Trunk Postur Score
1 2 3 4 5 6
Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Neck| 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 3 4 5 5 ) o 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7
4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Sumber : Jumal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

D. Penambahan Skor Aktivitas

Setelah diperoleh hasil skor untuk postur tubuh grup B pada tabel 2.12, maka
hasil skor tersebut ditambahkan dengan skor aktivitas. Penambahan skor aktivitas
tersebut berdasarkan kategori yang dapat dilihat pada tabel 2.13.

Tabel 2.13. Skor Aktivitas

Aktivitas Skor Keterangan
Postur Statik +1 Satu atau lebih bagian tubuh statis/diam
Pengulangan +1 Tindakan dilakukan berulang-ulang lebih
dari 4 kali per menit

Sumber : Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
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E. Penambahan Skor Beban

Setelah diperoleh hasil penambahan dengan skor aktivitas untuk postur tubuh
grup B pada tabel 2.13, maka hasil skor tersebut ditambahkan dengan skor beban.

Penambahan skor beban tersebut berdasarkan kategori yang dapat dilihat pada tabel
2.14 dibawah ini.

Beban Skor Keterangan
<2kg 0 -
2kg—10kg 1 + 1 jika postur statis dan dilakukan berulang-ulang
>10kg 3 X

Sumber : Jumal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)

Untuk memperoleh skor akhir (grand score), skor yang diperoleh untuk postur tubuh
grup A dan grup B dikombinasikan ke tabel 2.15.

Tabel 2.15. Grand Total Score Table

Score Score Group B
Group
A 1 2 3 4 5 6 7+
1 1 2 ) 3 4 5 5
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 3 4 5 6 6
5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7
8+ 5 5 6 7 7 7 7

Sumber : Jurnal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)




30

Skor dari hasil tabel 2.15 kombinasi postur kerja tersebut diklasifikasikan ke
dalam beberapa kategori level resiko pada tabel 2.16. Kategori Tindakan RULA.

Tabel 2.16. Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan

1-2 Minimum Aman

3-4 Kecil Dipéflukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan

5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

7 Tinggi Investigasi untuk dilakukan tindakan

perbaikan sekarang

Sumber : Jumal Mc Atamney Lynn, Rapid Upper Limb Assesment (RULA)
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BABIII

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bagian pengepakan (packing) line 1 produk
Jrestea di PT. Coca Cola Bottling Indonesia Central Java yang merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang industri minuman. PT. Coca Cola Bottling Indonesia Central
Java berlokasi di JI. Raya Soekarno — Hatta Km 30 Ungaran Semarang Jawa Tengah.

Penelitian ini dimulai dari November 2010 sampai dengan Desember 2010.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif yaitu suatu
metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan utama membuat gambaran atau
deskriptif tentang suatu keadaan secara objektif. Metode penelitian deskriptif ini
digunakan untuk menjawab permasalahan penilaian postur kerja yang ada di bagian

pengepakan (packing) line 1 produk frestea di PT. Coca Cola Bettling Indonesia
Central Java.
Metode deskriptif mempunyai beberapa kriteria umum sebagai berikut :
1. Masalah yang dirumuskan harus patut, ada nilai ilmiah serta tidak terlalu luas.
2. Tujuan penelitian harus dinyatakan dengan tegas dan tidak terlalu umum.

3. Data yang digunakan harus fakta-fakta yang terpercaya dan bukan merupakan

opini.

4. Standar yang digunakan untuk membuat perbandingan harus mempunyai
validitas.
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Harus ada deskriptif yang terang tentang tempat serta waktu penelitian
dilakukan.

Hasil penelitian harus berisi secara mendetail yang digunakan baik dalam

mengumpulkan data maupun dalam menganalisa data serta studi kepustakaan

yang dilakukan.
Sedangkan kriteria khusus dari meivde deskuipiif iajal .
Prinsip-prinsip ataupun data yang digunakan dinyatakan dalam nilai (value).

Fakta-fakta ataupun prinsip-prinsip yang digunakan adalah mengenai masalah
status.

Sifat penelitian adalah ex post facto, karena itu tidak ada kontrol terhadap
variabel, peneliti tidak mengadakan pengaturan atau manipulasi terhadap

variabel. Variabel dilihat sebagaimana adanya.

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah alat-alat yang digunakan untuk pengumpulan data.

Instrumen penelitian sangat mendukung dalam analisa dan pengambilan data di

lokasi penelitian. Adapun peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain
adalah :

1.

Kamera Digital, yang berfungsi untuk memfoto sikap kerja dari para operator

di bagian pengepakan (packing) line 1 Produk frestea.

Rapid Upper Limb Assesment (RULA) Worksheet, yang akan digunakan untuk
menilai setiap pergerakan postur lengan atas (upper arm), lengan bawah (lower
arm), pergelangan tangan (wrisf), aktivitas, beban, leher (neck), batang tubuh
(trunk) dan kaki (leg).



33

3.4 Studi Pendahuluan

Studi Pendahuluan merupakan permasalahan apa yang dihadapi pihak
perusahaan yang memerlukan penanganan, terutama yang berkaitan dengan gerakan-
gerakan kerja yang tidak efisien dan efektif. Studi pendahuluan dilakukan dengan

wawancara langsung dengan pihak perusahaan dan mengamati kondisi yang terjadi

selama ini.

3.4.1 Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk melihat teori-teori yang akan digunakan dalam

penelitian ini. Teori-teori yang digunakan mencakup teori-teori yang berkenaan

dengan ergonomi dan postur tubuh.

3.4.2 Studi Lapangan
Studi lapangan yang dilakukan adalah pengamatan langsung di PT.Coca Cola
Bottling Indonesia Central Java di bagian pengepakan pada line! produk frestea.

3.5 Perumusan Masalah
Mengidentifikasi gerakan postur tubuh pada saat bekerja di bagian pengepakan,
meminimisasi kelelahan kerja akibat kurang efisiennya gerak, ruang gerakan dan

postur kerja dibagian pengepakan.

3.6 Tujuan Penelitian

Menilai postur tubuh dari sikap ketja pada saat bekerja dengan menggunakan
metode RULA. Mengevaluasi postur kerja yang ada sekarang dan mempelajari
kemungkinan hal-hal yang menyebabkan ketidaknyamanan pekerja dalam melakukan

pekerjaanya dengan waktu yang cukup lama.
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3.7 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan terdiri dari:
1.  Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh dari pengamatan dan penelitian
terhadap objek penelitian di lapangan yaitu kondisi aktual dari lantai produksi,

meliputi pengamatan iangsung posiur Kerja operaior.
Data yang diperlukan adalah :

» Data pengamatan (penilaian) postur kerja secara langsung berupa foto

operator sewaktu bekerja.
» Kegiatan kerja operator.
» Data kerja statis dan dinamis.
> Penyakit akibat postur kerja
2.  Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari literatur-literatur dan
referensi yang berhubungan dengan masalah yang dibahas, dan juga data yang
diperoleh dari perusahaan, yaitu gambaran umum dan sejarah perusahaan,

organisasi dan manajemen perusahaan.
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3.8 Pengolahan Data

Pengolahan data terdiri dari :
1. Menggunakan data RULA worksheet untuk mengukur postur tubuh dengan cara :

a. Membagi pengamatan tubuh operator kedalam 2 grup, yaitu A yang terdiri
atas lengan atas (upper arm), lengan bawah (lower arm), pergelangan tangan
(wrist), grup B yalw lerdini aias icher (neck), kaki (leg) dan pungguig

(trunk), penambahan skor aktivitas dan beban.

b. Menilai setiap postur kerja operator menggunakan Rapid Upper Limb
Assesment (RULA) ke dalam skor A dan skor B.

c. Menentukan skor RULA dari hasil kombinasi perhitungan skor A dan
skor B.

d. Menentukan action level dari postur kerja operator.

2. Menentukan postur tubuh yailg tidak ergonomis berdasarkan perhitungan skor
RULA dan penentuan action level.
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Adapun langkah-langkah pengolahan data dapat dilihat pada blok diagram
pengolahan data pada gambar 3.1. Blok Diagram Pengolahan Data.

Postur Keria

!

Pemberian Skor Group B

1. Leher (Neck)

2. Punggung (Trunk)

3. Kaki (Leg)

4. Tabel Nilai Skor Group B
5. Aktivitas

6. Beban

A

Pemberian Skor Group A
I

2
3.
4

o

. Lengan Bawah (Lower Arm)

.. Putaran Pergelangan Tangan

. Beban

Lengan Atas (Upper Am'l)

Pergelangan Tangan (Wrist)

(Wrist Twist)
Tabel Nilai Skor Group A
Aktivitas

|

:

Hasil Kombinasi Nilai Skor Group A Dan B

A

Action Level RULA

Gambar 3.1. Blok Diagram Pengolahan Data

3.9 Analisis dan Evaluasi Pemecahan Masalah

Berdasarkan penilaian RULA maka akan didapatkan berbagai level tindakan
terhadap postur kerja operator. Dari level tindakan ini di identifikasikan dan dianalisis

fasilitas penyebab postur kerja yang tidak alami. Hasil analisis digunakan untuk

memperbaiki postur kerja di bagian pengepakan.
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Studi Pendahuluan

l

Studi Literatur

Studi Lapangan

Perumusan Masalah

Tujuan Penelitian

Pengumpulan Data
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Data Primer
Kegiatan Kerja Operator
Fasilitas Kerja

Kerja Otot Statis dan Dinamis

Penyakit Akibat Kesalahan Postur Kerja

Data Sekunder
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Berasal Dari Perusahaan

v
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v

Analisa dan Evaluasi

¥

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2. Blok Diagram Metodologi Penelitian
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BABIV
PENGOLAHAN DATA DAN ANALISA

4.1 Gambaran Perusahaan

Dr John Styth Pamberton, seorang ahli farmasi dari Atlanta, Georgia, Amerika
Serikat pada tanggal 8 Mei 1886, telah menemukan ramuan sirup untuk pertama
kalinya yang kemudian diberi nama ” Coca - Cola ”. Nama ini kemudian akan
didaftarkan oleh Dr. Pamberton Frank M. Robinson kepada dircktorat Hak Paten
Amerika sehingga beliau memiliki sepenuhnya atas pembuatan minuman ringan
»Coca - Cola”. Penemuan tersebut kian hari mengalami perkembangan, beliau wafat
tahun 1888. Setelah beliau kemudian penemuannya diwarisi oleh Asa Candler di
Atlanta, Georgia, Amerika Serikat yang hingga saat ini tetap menjadi kantor pusat
Coca - Cola di dunia.

Selanjutnya, pada tahun 1895 Koseph A. Biedenharn : seorang pengusaha asal
Vicksburg, Missisipi, yang juga tercatat sebagai bottler (pengusaha pembotolan
minuman) Coca - Cola pertama, menawarkan minuman Coca - Cola dalam kemasan
botol. Ide penjuaian Coca - Cola dalam botol disambut oleh dua pengusaha terkenal
dari Tenesse. Pada tahun 1899, kedua pengusaha tersebut telah berhasil mendirikan
pabrik pertama di dunia. Pabrik yang dimodali penuh oleh pengusaha tersebut
membeli concentrate (bibit minuman) dari The Coca - Cola Company. Dalam proses
pembuatan minuman, pabrik mengolah ramuan tersebut dengan air steril, gula dan
gas CO; hingga menjadi minuman Coca - Cola yang kemudian dikemas dalam botol.
Inilah awal dari suatu sistem dagang yang unik dalam sejarah perdagangan yang
. disebut Francise System (Sistem Waralaba), yaitu bekerja sama saling
menguntungkan antara dua perusahaan, The Coca - Cola Company dan pabrik
minuman. Modal kepemilikan dan manajemen dari kedua perusahaan ini sama sekali
terpisah, namun banyak mendatangkan keuntungan. Oleh karena itu, sistem dagang
ini banyak diminati oleh perusahaan — perusahaan Coca - Cola di seluruh dunia, yang

meliputi hampir 200 negara dengan tingkat konsumsi sebesar 900 juta porsi minuman
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setiap hari. Pada tahun 1996 sebanyak 13,7 milyar kotak / peti atau 320 milyar porsi
produk Coca - Cola dikonsumsi masyarakat dunia.

Perdagangan Coca - Cola di indonesia diawali pada tahun 1932 oleh De
Nederlands Indische Mineral Water Fabriek Jakarta di bawah manajemen Bernie
Vonings dari Belanda. Setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia beberapa orang
indonesia pribumi sudah mulai ikut serta dalam penamaan saham sehingga
perusahaan berganti nama menjadi Indonesia Beverages Limited ( IBL ) pada tahun
1971. IBL telah menjalin kerjasama dengan tiga perusahaan besar yaitu :

a. Mitsu Toatsu Chemical Inc.

b. Mitsu Co Ltd.

¢. Mikuni Coca Cola Bottling Co.
Ketiganya kemudian membentuk perusahaan yang diberi nama PT. Djaya Beverages
Bottling Company (DBBC). Pada tanggal 12 Oktober 1993 sebuah perusahaan publik
Australia, Coca - Cola Amatil Limited (CCA), pabrik pembotolan Coca - Cola
terbesar di dunia, untuk distribusi dan pemasaran produk 7%e Coca - Cola Company
telah mengambil alih kepemilikan DBBC berubah nama menjadi Coca - Cola Amatil
Indonesia, Jakarta.

Perusahaan Coca - Cola di Jawa Tengah berdiri atas perintis dua orang
pengusaha, yakni Portugis Hutabarat dan Mugijanto. Nama yang dipilihnya adalah
PT. Pan Java Bottling Company dan resmi berdiri pada tanggal 1 November 1974,
namun perusahaan ini baru melakukan kegiatan produksi pada tanggal 5 Desember
1976. Tanggal 5 Desember kemudian diabadikan sebagai hari jadi Coca-Cola di Jawa
Tengah. Pada bulan April 1992 PT. Pan Java Bottling Company melakukan kerja
sama Joint Venture dengan Coca-Cola amatil Limited Australia. Sejak saat itulah PT.
Pan Java Bottling Co. Berubah nama menjadi PT. Coca-Cola Pan Java. Dengan
adanya tahap awal dari rencana merger yang diusulkan oleh kelompok usaha Coca-
Cola maka sejak tanggal 1 Agustus 1999 terjadi perubahan badan hukum dari PT.
Coca-Cola Pan Java menjadi PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Bottling. Perusahaan

ini tetap melanjutkan kegiatan dalam bidang industri pembotolan minuman ringan
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dan usaha jasa distribusi agen pemasaran minuman ringan. Perubahan terakhir terjadi
pada tanggal 12 Juni 2002, PT. Coca-Cola Amatil Indonesia Bottling berganti nama
menjadi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia (CCBI). Pada tanggal 1 Juli 2002 PT.
CCAIB resmi berubah menjadi PT. CCBI berdasarkan persetujuan Menteri
Kehakiman dan Hak Asasi Manusia (HAM) RI.

4.1.1 Lokasi dan Tata Letak Pabrik

PT. CCBI unit Semarang terletak di atas tanah seluas 6 Ha di Jalan Soekarno-
Hatta Km 30, Ungaran Telp (0298) 523333, fax. (0298) 522303, tepatnya di
kelurahan Harjosari, Kecamatan Bawen, Kabupaten Semarang. Pembagian tanah
seluas 6 Ha meliputi dua bagian, yaitu Bangunan Utama (Processing) dan bangunan
Pendukung (Gedung Perkantoran).

4.1.2 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi merupakan suatu hubungan yang berbentuk antara bagian
yang satu dengan yang bagian yang lain, mengenai tugas, jabatan, wewenang, hak,
serta tanggung jawab. Kedudukan tersebut masing-masing mempunyai kewajiban dan
peranan sendiri-sendiri dalam melangsungkan kegiatan di perusahaan. Perusahaan ini
dipimpin oleh seorang General Manager (GM) yang merupakan pemangku jabatan
tertinggi PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java. Tugas dan wewenang GM
ini langsung ditujukan kepada bawahannya dengan membentuk garis hirarki.

Pemangku jabatan dibawah GM terbagi atas Secretary ( Sekertaris), lima kepala
departemen yang memimpin sub-sub deartemen yang merupakan bagian pendukung
tiap departemen. Lima departemen yang ada terdiri atas Finace Manager (FM),
Human Resources Manager (HRM), Technical Operation Manager (TOM), General
sales Manager (GSM) dan Business Service Manager (BSM).
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Coca Cola Bottling Indonesia Central Java
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4.1.3 Proses Produksi

Proses Produksi merupakan suatu cara, metode dan teknik untuk menciptakan
atau menambah nilai dari swatu barang atau jasa dengan menggunakan sumber-
sumber yang ada seperti tenaga kerja, mesin, dan bahan- bahan dan uang sebagai
modal pelaksanaanya.

Berdasarkan cara pembuatannya, minuman yang diproduksi PT. Coca Cola
Bottling Indonesia Central Java dapat dikelompokkan atas 2 (dua) kelompok besar
yaitu minuman berkarbonat (Coca-Cola, Sprite dan Fanta) dan minuman tidak
berkarbonat (Frestea). Gambar berikut ini merupakan blok diagram proses pembuatan
minuman non-karbonat (Frestea).

WATER WATER
v A
HEATER TEA
¥ v
r WATER | SIMPLE SIRUP |« EKSTRAK TEA
FINAL SIRUP
v
BEVERAGE
'FL ~ WASHINGMACHINE |¢——| BoTTLE |
|  rFer |
v
CROWNER
F CROWN CORK
DATA CODER
|  rrobux |

Gambar 4.2 Blok Diagram Proses Pembuatan Produk Un-Carbonated Softdrink



4.2 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan pada bagian pengepakan melalui 2 kegiatan
berikut ini :

1. Pengamatan langsung di lapangan

2. Penelitian dari data perusahaan

Penelitian dilakukan khusus pada bagian pengepakan produk frestea line 1.
Adapun proses pengepakan masih secara manual yaitu pengangkatan crate ke pallet.
Dimana setiap 15 menit operator bergantian untuk mengangkat crate.

Operator yang bekerja dibagian pengepakan berjumlah 4 orang pada setiap shift.
Dimana waktunya terbagi atas 3 shift seperti pada tabel pembagian shift operator

pengepakan.
Tabel 4.1 Pembagian shift operator pengepakan
No Shift Jam Kerja Jam Istirahat Jumlah Operator
Shift I 06.00-14.00 WIB | 12.00-13.00 WIB 4 Orang
2 | Shiftll 14.00-22.00 WIB | 20.00-21.00 WIB 4 Orang
Shift 111 22.00-06.00 WIB | 04.00-05.00 WIB 4 Orang

Waktu istirahat yang diberikan oleh perusahaan adalah 1 jam setiap shifinya dan
hari kerjanya adalah 5 hari kezja.

4.2.1 Kegiatan Kerja Operator

Kondisi kerja operator terlihat dalam posisi operator dan komponen peralatan
kerja pada saat sekarang. Posisi operator yang bekerja dengan postur berdiri dan
penempatan peralatan kerja pada saat sekarang menyebabkan terjadinya kesalahan
postur kerja. Adapun kesalahan postur kerja yang dilakukan operator yaitu sikap tubuh
yang banyak membungkuk dan memutar pada saat mengangkat crate. Hal ini
disebabkan posisi operator yang berada diantara peralatan conveyor dan pallet.
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Kondisi tempat kerja saat ini terlihat tidak ergonomis dari segi kerja operatornya
yang berdiri, memutar dan membungkuk terus dengan frekuensi yang berulang-ulang.
Secara detail sikap kerja daripada operator yang diteliti berdasarkan uraian proses
pengepakan dari conveyor ke palet terdiri dari 8 kegiatan yang secara berurutan dapat
dilihat pada tabel uraian kegiatan kerja operator.

Tabel 4.2 Uraian kegiatan kerja operator

No Kegiatan Sikap Kerja
1 | Menjangkau crate | Berdiri sambil menjangkau crate
2 | Mengangkat crate | Berdiri sambil memegang crate
3 | Membawa crate Berdiri sambil memindahkan crate
4 | Menyusun crate 1 | Berdiri sambil badan berputar dan menunduk
5 | Menyusun crate2 | Berdiri sambil badan menunduk
6 | Menyusun crafe 3 | Berdiri sambil badan menunduk
7 | Menyusun crate 4 | Berdiri sambil tangan mengangkat crafe dan badan tegak
8 | Menyusuncrare S | Berdiri sambii tangan mengangkat crare dan badan tegak

4.2.2 Xerja Otos Statis dan Dinamis
1.  Kerja statis atau pembebanan otot secara statis terjadi pada:

a. Bagian tulang kaki dalam kondisi berdiri pada satu kaki tegak yaitu satu kaki
sebelah kiri sedangkan kaki sebelah kanan ditekuk statis selama bekerja
mengangkat crate.

b. Pergelangan tangan (wrisf) pada saat memegang crate.

2. Kerja dinamis atau pembebanan otot secara dinamis terjadi pada:

a. Posisi leher (neck) dalam keadaan tegak, tunduk dan berputar pada saat

menjangkau, mengangkat, membawa, meletakkan dan menyusun crate ke

pallet dalam waktu 15 menit dengan frekuensi yang tinggi.
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b. Lengan atas (upper arm) dan lengan bawah (lower arm) yang digunakan
operator untuk menjangkau, mengangkat, meletakkan dan menyusun crate ke
pallet.

c. Posisi badan dalam keadaan membungkuk, tegak dan berputar dalam waktu
15 menit.

4.2.3 Penyakit Akibat Postur Kerja

Dari  studi pendahuluan diperoleh informasi mengenai keluhan
ketidaknyamanan, kelelahan dan rasa sakit yang dirasakan operator. Operator
mengeluhkan rasa pegal dan nyeri setelah bekerja pada bagian pinggang, telapak dan
pergelangan tangan. Adapun rasa sakit dan nyeri yang timbul disebabkan kesalahan

postur dalam bekerja dapat dilihat pada tabel data penyakit akibat kesalahan postur

kerja.
Tabel 4.3 Data penyakit akibat kesalahan postur kerja
SIKAP POSTUR KERJA PENYAKIT YANG DITIMBULKAN
Berdiri Nyeri pada sendi atau betis dan paha
Nyeri pada pergelangan kaki T
Membungkuk dengan mengangkat | Nyeri pada tulang belakang/punggung
beban seberat 20 Kg(1 crate) Nyeri pada bahu
Nyeri pada pinggang
Nyeri pada otot
Badan terasa pegal-pegal
Tangan kebas
Gerak memutar Nyeri pada batang tubuh

Leher tunduk Nyeri pada leher
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4.3 Pengolahan Data

Pengamatan (observasi) terhadap postur tubuh, cara kerja dan wawancara
dilakukan secara langsung dengan operator bagian pengepakan, dan untuk
mempermudah analisis dilakukan beberapa pengambilan foto terhadap operator pada

saat melakukan pekerjaan pengangkatan crate.

4.3.1 Postur Kerja

Elemen kegiatan pada bagian pengepakan di PT Coca Cola Bottling Indonesia
Central Java line | yaitu kegiatan pengangkatan crate dari conveyor dan kegiatan
penyusunan crate ke pallet. Pada tahap persiapan ini botol yang telah dimasukan
kedalam crate, lalu dijalankan diatas conveyor dengan posisi lintasan menurun
dengan kemiringan 55°.

Postur kerja yang terdapat pada bagian pengepakan di line 1 PT.Coca Cola
Bottling Indonesia Central Java adalah :

1. Kegiatan menjangkau crate dari atas conveyor

Pada tahap ini operator melakukan proses menjangkau crafe di atas conveyer.
Pada kegiatan menjangkau postur tubuh operator sedikit membungkuk, memutar,
kedua tangan memegang crare dan kepala dalam keadaan tunduk dapat dilihat pada

gambar 4.3. operator dengan crafe pada saat menjangkan crate.
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Gambar 4.3. Operator Dengan Crate Pada Saat Menjangkau Crate

2.  Kegiatan mengangkat crafe dari atas cornveyor

Pada tahap ini operator melakukan proses mengangkat crafe dari atas conveyor.
Pada kegiatan mengangkat lengan atas digunakan untuk memegang dan mengangkat
crate, postur tubuh dan kepala operator sedikit tegak. Dapat dilihat pada gambar 4.4

operater pada saat mengangkat crafe dari atas conveyor.

Gambar 4.4. Operator Pada Saat Mengangkat Crate Dari Atas Conveyor



49

3.  Kegiatan membawa crafe ke pallet

Pada tahap ini operator membawa crate ke Pallet. Pada saat membawa postur
tubuh operator memutar , lengan atas digunakan untuk mengangkat juga membawa
crate ke pallet dan kepala memutar juga kepala sedikit tunduk. Dapat dilihat pada

gambar 4.5 operator pada saat membawa crate ke pallet.

Gambar 4.5. Operator Pada Saat Membawa Crate ke Pallet

4.  Kegiatan menyusun crafe 1 di atas pallet

Pada tahap ini operator melakukan kegiatan menyusun crafe di atas pallet. Pada
tahap ini, postur tubuh operator membungkuk, kepala sedikit tunduk dan lengan
tangan bawah digunakan untuk menyusun crate. Dapat dilihat pada gambar 4.6

operator pada saat menyusun crafe | di atas pallet .



50

Gambar 4.6. Operator Pada Saat Menyusun Crate 1 di atas Pallet

5. Kegiatan Menyusun crafe 2 di atas pallet

Pada tahap ini operator melakukan kegiatan menyusun crafe di atas pallet. Pada
tahap meletakkan dan menyusun crate, postur tubuh operator membungkuk, kepala
sedikit tunduk dan lengan tangan bawah digunakan untuk menyusun craie. Dapat
dilihat pada gambar 4.7 operator pada saat menyusun crate 2 di atas pallet .

Gambar 4.7. Operator Pada Saat Menyusun Crate 2 di atas Pallet
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6. Kegiatan menyusun crafe 3 di atas paliet

Pada tahap ini operator melakukan kegiatan menyusun crate di atas pallet. Pada
tahap meletakkan dan menyusun crate, postur tubuh operator sedikit tegak, kepala
sedikit tunduk dan lengan tangan bawah digunakan untuk menyusun crafte. Dapat
dilihat pada gambar 4.8. operator pada saat menyusun crafe 3 di atas pallet.

7. Kegiatan menyusun crate 4 di atas pallet
Pada tahap ini operator melakukan kegiatan menyusun crare 4 di atas pallet.
Dapat dilihat pada gambar 4.9. operator pada saat menyusun crafe 4 di atas pallet.
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Gambar 4.9. Operator Pada Saat Menyusun Crate 4 di atas Pallet

Pada tahap menyusun crate ini , postur tubuh dan kepala operator dalam keadaan

tegak dan lengan tangan bawah digunakan untuk menyusun crate.

8.  Kegiatan menyusun crafe 5 di atas pallet
Pada tahap ini operator menyusun  crafe di atas pallet. Dapat dilihat pada
gambar 4.10 operator pada saat menyusun crate 5 di atas paliei. Pada ini, postur tubuh

operator tegak, kepala dalam keadaan tegak dan lengan tangan bawah digunakan

untuk menyusun crate.

Gambar 4.10. Operator Pada Saat Menyusun Crate 5 di atas Pallet
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4.3.2 Penilaian Postur Kegiatan Menjangkau Crate Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >20° atau 20°45°, dimana
lengan operator bergerak ke depan maupun ke belakang

Skor=2

. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat menjangkau crate.
Skor=1

. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrisf)

Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk sudut >15° (Ke atas maupun ke
bawah) pada saat menjangkau crate.
Skor=3

. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist rwist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada di posisi tengah
ketika menjangkau crate.
Skor=1

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.4. Skor Group A

Kegiatan Menjangkau Crate.
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Tabel 4.4. Skor Group A Kegiatan Menjangkau Crate

Wrist
Upper | Lower 1 2 : 4

Arm | Arm Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist
1 2 1 2 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

1 2 2 2 2 | 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3 4 4

2 2 2 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 2 3 3 3 4 4 5 5
3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

4 2. ZA 4 4 4 4 4 5 5
3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 v 6 6 7

3 2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 o . 7 7 7 8

1 ) 7 L 1 7 8 8 9

6 2 7 8 3 3 8 9 9 9
3 9 9 9 . 9 9 9 9

Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.4 adalah =3

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban

Beban < 2 kg dengan skor =0

Total skor untuk grup A adalah3 +1 =4
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b. Postur tubuh grup B

1. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 10°-20° dan leher juga kadang
berputar dan bengkok.
Skor=2+1=3

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)
Posisi frunk membentuk sudut 0-20° dan batang tubuh membungkuk.
Skor=2+1=3

3. Hasil penilaian terhadap kaki (/egs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi tidak seimbang yaitu bertumpu pada satu
kaki lurus.

Skor=2

Penilaian postur tahap proses menjangkau crate dari atas conveyor dapat dilihat
pada Tabel 4.5. Skor Group B Kegiatan Menjangkau Crate.
Tabel 4.5. Skor Group B Kegiatan Menjangkau Crate

Trunk FPostur Score ]
1 2 5 6
Legs Legs Legs Legs

Neck | 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 6 6 ) 7

2 2 3 2 3 6 7 73 7

3 3 3 4 6 7 i/ 7

5 5 5 6 7 7 8 8

S 7 7 7 7 8 8 8 8

6 8 8 8 8 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.5 adalah =5

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban

Beban <2 kg dengan skor =0

Total skor untuk grup B adalah 5+ 1 =6
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.6

Tabel 4.6. Grand Total Score Group A dan B Kegiatan Menjangkau Crate

Score Score Group B
Group
i 1 2 3 4 5 T+
1 1 - 3 3 4 2 5
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 1 ¥ —~y/s 6
3 3 3 4 5 6 |
4 4 4 b 6 7 7
6 -+ 4 5 6 6 7 7
T 5 5 6 6 7 7 7
8+ 5 5 6 7 7 7 7

Skor akhir untuk aktivitas menjangkau crate berdasarkan Tabel 4.6 adalah = 6
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.7 Kategori Tindakan RULA.
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Tabel 4.7 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan |
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan

K dilakukan nerbaiks

1o

7 vesti untuk dilakukan tind
perbaikan sekarang

Penilaian postur tubuh tahap proses menjangkau crafe dari atas conveyor ini

memiliki kategori tindakan level resiko 'sedang vyaitu investigasi untuk dilakukan

perbaikan dalam waktu dekat.

4.3.3 Penilaian Postur Kegiatan Mengangkat Craze Dari Atas Conveyor

a. Postur tubub grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >20° atau 20°-45°, dimana
lengan operator bergerak ke depan maupun ke belakang dan lengan
berputar/bengkok.

Skor=2+1=3

. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (Tower arm) membentuk sudut 0°-60° atau 100%+, dimana
lengan bawah melakukan pergerakan saat mengangkat crate.

Skor=2

. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (wrist) membentuk sudut >15° pada saat mengangkat
crate dan putaran pergelangan tangan menjauhi sisi tengah.
Skor=3+1=4
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4. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)
Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada atau dekat dari
putaran ketika mengangkat crate.
Skor =2

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.8. Skor Group A

Kegiatan Mengangkat Crate.
A\
Tabel 4.8. Skor Gro engangkat Crate
Upper | Lower A >
Arm | Arm | W . , vist | Wrist Twist
» : . _ . : g
1 '! \ 2 il : 3
i~ E8 T N Y //EEE
3 ' —— (I 4
1 — 4 4
2 2 |4 4
3 - 3 . 4 5
1 / 5
3 2 o 5
1 33 - 5 - J\? 4 5 5
4 2 3 '\ A - /4 5 5
3 3 4 4 5 5 5 6 6
1 5 5 5 3 5 6 6 7
5 2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 7 8
1 7 7 7 7 7 8 8 9
6 2 7 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.8 adalah = §

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
> Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3
Total skor untuk grup A adalah5+1+3 =9

b. Postur tubuh grup B
1. Hasil penilaian terhadap leher (eck)

Pergerakan posisi leher membentuk sudut >20° dan leher juga kadang berputar
dan bengkok.

Skor=3+1=4
2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)
Posisi trunk membentuk = sudut 20°-60° dan leher juga berputar serta
membungkuk.
Skor=3+1=4
3. Hasil penilaian terhadap kaki (Jegs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi tidak seimbang karena lutut bertekuk.
Skor=2

Penilaian postur tahap proses mengangkat crate dari atas conveyor dapat dilihat

pada Tabel 4.9. Skor Group B Kegiatan Mengangkat Crate.
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Trunk Postur Score
1 2 6
Legs Legs Legs

Neck| 1 | 2 1 2 ) 1 | 2
1 1 3 2 3 3 4 5 6 7 7

2 2 3 2 3 -+ 5 3 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 7 7 7

2] D 5 6 6 i 7 7 8 8

) ) % 7 7 7 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 3 5 9 Y 9 9

Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.9 adalah =7

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban
Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup B-adaiah 7+ 1 +3 =11
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Grand Total Score Group A dan B Proses Mengangkat Crate

Score Score Group B

Group
A 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5
z 2 2 o 4 1 :? 5
3 3 3 3 4 4 5
4 3 3 3 4 5 6
5 4 4 4 5 6 7
6 4 4 5 6 6 7
7 5 5 6 6 7 7

3 5 6 | 8 7

Skor akhir untuk aktivitas mengangkat crate berdasarkan Tabel 4.10 adalah =7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.11 Kategori Tindakan RULA.

Tabel 4.11 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecii Diperiukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan
5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian potur tubuh tahap proses mengangkat crate dari atas cnveyor ini
memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan
tindakan perbaikan sekarang.
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4.3.4 Penilaian Postur Kegiatan Membawa Crate Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut 20° ( ke depan maupun ke
belakang dari tubuh), saat membawa crate.

Skor=1

. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat membawa crate.
Skor=1+1=2

. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk sudut 0-15° (Ke atas maupun ke
bawah) dan pergelangan tangan putaran menjavhi sisi tengah pada saat
membawa crate.

Skor=2+1=3

. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada atau dekat dari
putaran.
Skor=2

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.12. Skor Group A

Kegiatan Membawa Crate.
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Tabel 4.12. Skor Group A Kegiatan Membawa Crate

Wrist

1 2 4

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist
2 E

(&
[\S]

o el el ol v v o]

Ol R RW| W[N] DI = -
Sl Al ay| | Bl A B[ LIWININ| N DI -

I R=1 - S IS e W= Y RN BV VN VL N =N e (i (VR TR
OOl oo Q||| bl B W

Ol wlulalulul &l Bl WL W WL wie| N
Clolglgdlalulunpl s Bl s | W W W VLW ] -

'
| b9 et [ I B e | L | KD | bk | I DI et | [ BN | 9

M=) VR INCR BES R EEN I I 0 VLT B = B I B B V)

O 0| 2| O

Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.12 adalah = 3

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban
Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah3+1+3 =7
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b. Postur tubuh grup B

1.

Hasil penilaian terhadap leher (neck)

Pergerakan posisi leher membentuk sudut >20° dan leher juga kadang berputar

dan bengkok.
Skor=3+1=4

. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)

Posisi frunk membentuk sudut 0-20° dan  leher juga berputar serta
membungkuk.

Skor=2+1+1=4

. Hasil penilaian terhadap kaki (legs)

Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi tidak seimbang karena lutut bertekuk.
Skor=2

Penilaian postur-tahap proses membawa crate dari atas conveyor dapat dilihat

pada Tabe! 4.13. Skor Group B Kegiatan Membawa Crate.

Tabel 4.13. Skor Group B Kegiatan Membawa Crate

Trunk Postur Score
1 2 3 6

Legs Legs Legs Legs

Neck | 1 2 1 7 1 2 1 1 2 1 2
| 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 i %
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 J/ 7 7
5| 51351616177 - - S T

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.13 adalah =7

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup B adalah 7+ 1+ 3 =11
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Grand Total Score Group A dan B Kegiatan Membawa Crate

Score Score Group B

Group - —
A 1 2 3 4 5 6 [ e
i i 2 3 3 7 iR
2 2 2 ! 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 5 E 5 6 6
5 4 4 3 5 6 7 7
6 4 4 6 6 7 7

5 5 6 6 7 T

8+ 5 5 6 7 7 7 7

Skor akhir untuk aktivitas membawa crate berdasarkan Tabel 4.14 adalah = 7
dan untuk kategori tindakan dapat diiihat pada Tabel 4.15 Kategori Tindakan RULA.
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Tabel 4.15 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan

5-6 Sedang ‘ Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses membawa crate dari atas conveyor ini
memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan
tindakan perbaikan sekarang.

4.3.5 Penilaian Postur Kegiatan Menyusan Crafe 1 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1. Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)
Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >90° dimana lengan operator
bergerak ke depan dan posisi lengan berputar dan bengkok.
Skor= 4+1=5

2. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)
Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 0°-60° atau 100%+, dimana
lengan bawah melakukan pergerakan saat menyusun crate.
Skor =2

3. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrisf)
Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk sudut >15 dan pergelangan
tangan putaran menjauhi sisi tengah pada saat menyusun crafe.

Skor=3+1=4
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4. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada atau dekat dari
putaran.

Skor=2

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.16. Skor Group A
Kegiatan Menyusun Crate 1.

Tabel 4.16. Skor Group A Kegiatan Menyusun Crate 1

Wrist

Upper | Lower 1 2 3 o A
Arm | Arm Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist

1 2 | 2 1 2 1 2

1 < 1z 2 2 3 3 3

2 2 2 b 3 3 3 3

2 3 2 3 3 3 4 4

2 2 2 3 3 S 4 4

2 2 2 3 3 9 4 4

| 3 3 3 3 4 4 5

A 3 3 3 4 4 5 5

2 3 3 3 4 4 5 5

2 3 3 4 4 4 5 5

3 4 4 4 4 4 5 5

3 4 “ 4 4 4 3 5

3 — 4 5 . 5 6 6

5 3 2 5 5 6 6

5 6 6 6 6 7 T é

6 6 6 7 7 T 7

7 7 7 7 ¥ 8 8 9

7 8 8 8 8 9 9 9

9 9 9 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.16 adalah =7

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
> Skor Beban
Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah 7+1+3 =11

b. Postur tubuh grup B

1. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut >20° dan batang tubuh bengkok.
Skor=3+1=4

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)
Posisi trunk membentuk sudut >60° dan batang tubuh membungkuk.
Skor=4+1=5

3. Hasil penilaian terhadap kaki (legs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi tidak seimbang yaitu bertumpu pada satu
kaki lurus.

Skor=2

Penilaian postur tahap proses meﬁyusun crate 1 dari atas conveyor dapat dilihat
pada Tabel 4.17. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 1.
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Tabel 4.17. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 1

Trunk Postur Score
1 2 3 4 ! ' ' 6
Legs Legs Legs Legs Legs Legs

Neck | 1 1210 T 201 T 21 1T 2711 [ 2
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 = 5 5 6 6 7 7 7

5 3 5 6 6 7 7 7 7 8 8

5 7 7 ; y 7 8 8 3 3 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 g 9

Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.17 adalah =7

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban
Beban >10 kg dengan skor = 3

Total skor untuk grup B adalah 7+ 1 +3 =11
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.18.
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Tabel 4.18 Grand Total Score Group A dan B Kegiatan Menyusun Crate

Score Score Group B
Group
A 1 2 3 - 5 6
1 1 2 3 <] 4 5
2 2 2 3 4 4 S
3 3 3 3 4 4 5
4 3 3 3 4 5 6
s 4 4 “+ 5] 6 7
6; - 4 5 6 6 7
7 3 3 6 6 s 7
. 5 6 X 7 7

Skor akhir untuk aktivitas menyusun crate 1 berdasarkan Tabel 4.18 adalah =7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabet 4.19 Kategori Tindakan RULA.

Tabel 4.19 Kategori Tindakan RULA.

_Kategori Tindakan™| Level Resiko Tindakan ~
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlilkan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan
5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian posturtubuh tahap proses mensun crate 1 dari atas conveyor ini
memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan

tindakan perbaikan sekarang.
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4.3.6 Penilaian Postur Kegiatan Menyusun Crate 2 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut 45°-90°, dimana lengan
operator bergerak ke depan maupun ke belakang dan posisi lengan berputar serta
bengkok.

Skor=3+1=4

. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (Jower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat menyusun crate.
Skor=1

. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk sudut >15° dan pergelangan
tangan putaran menjauhi sisi tengah pada saat menyusun crate.
Skor=3+1=4

- Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada atau dekat dari
putaran.
Skor=2

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.20. Skor Group A

Kegiatan Menyusun Crate 2.
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Tabel 4.20. Skor Group A Kegiatan Menyusun Crate 2

‘Wrist
Upper | Lower 1 )] 3 i
Arm | Arm Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist
1 2 1 2 1 2 1
1 1 2 2 2 2 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3 3 4 4
1 2 2 2 3 3 3 -+ 4
2 2 2 2 2 3 3 3 4 4
3 2 3 3 3 3 4 4 5
1 2 3 3 3 4 4 5 5
3 2 2 3 3 3 4 4 5 5
3 2 3 3 4 4 4 5
O B ) RO RN ﬁ
2 3 4 4 4 4 4 5
3 . 4 4 S 5 3 6 6
1 3 5 5 5 D 6 6 7
5 2 5 6 6 6 6 i 7 7
3 6 6 6 2 7 7 7 8
1 7 7 - 7 7 8 8 9
6 2 7 8 8 8 8 9 9 9
3 9 g 9 9 9 9 9 9

Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.20 adalah =5

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
> Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah5+1+3 =9
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b. Pestur tubuh grup B

I.

Hasil penilaian terhadap leher (neck)

Pergerakan posisi leher membentuk sudut >20° dan batang tubuh bengkok.
Skor=3+1=4

. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (frunk)

Posisi frunk membentuk sudut 20°-60° dan batang tubuh membungkuk.
Skor=3+1=4

. Hasil penilaian terhadap kaki (/egs)

Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi tidak seimbang yaitu bertumpu pada satu
kaki lurus.
Skor=2

Penilaian postur tahap proses menyusun crafe 2 dari atas conveyor dapat dilihat

pada Tabel 4.21. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 2.

Tabel 4.21. Skor Group B Kegiatan Menyusun Craie 2

Trunk Postur Score
1 2 3 6
Legs Legs Legs Legs

Neck | 1 2 1 2 1 2 1 1 2 1 2
1 1 3 2 3 3 4 5 6 6 7 7

3 2 3 4 5 3 6 7 7 7

3 3 4 4 5 5 6 7/ 7 7

5 5 6 6 B 1 ﬁ 7 7 8 8

7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.21 adalah =7

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor=3

Total skor untuk grup Badalah 7+ 1+3 =11
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.22.

Tabel 4.22. Grand Total Score Group A dan B Proses Menyuosun crate 2

Score Score Group B
Group
A 1 2 3 4 5 6
1 1 P 3 3 4 5
2 3 4 - e 5
3 3 4 4 5 6
3 3 -+ 5 6 6
4 4 S 6 7 7
4 5 6 6 7 7
5 6 6 " 7 7
5 6 7 7 7

Skor akhir untuk aktivitas menyusun crafe 2 berdasarkan Tabel 4.22 adalah = 7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.23 Kategori Tindakan RULA.
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Tabel 4.23 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan
5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses menyusun crate 2 dari atas conveyor ini
memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan
tindakan perbaikan sekarang.

4.3.7 Penilaian Postur Kegiatan Menyusun Crafe 3 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1. Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)
Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut 45°-90°, dimana lengan
operator bergerak ke depan dan posisi bahu naik.
Skor=3+1=4

2. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)
Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat menyusun crate.
Skor=1

3. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)
Posisi pergelangan tangan (wrisf) netral pada saat menyusun crate.
Skor=1
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4. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)
Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada posisi tengah
dari putaran.
Skor=1

Penilaian postur tubuh grup A dapat diiihat pada Tabei 4.24. Skor Group A

Kegiatan Menyusun Crate 3.

Tabel 4.24. Skor Group A Proses Menyusun crate 3

Wrist
Upper | Lower | % 2 3 4
Arm Wrist Twist | Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist
. S 2 1 2 1 2 1 2
1 1 2 2] 2 2 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3 3 4 4
1 2 2 2 3 B 3 4 4
2 2 2 2 2 3 3 3 T 3
3 2 3 3 3 3 4 4 5
1 2 3 3 3 4 4 5 5
3 2 2 3 3 3 % 4 5 5
3 2 3 3 4 4 4 5 5
: ! : . . 4 4 4 4 4 5 5
2 4 4 4 4 4 5 5
3 3 ] 4 5 5 5 6 6
1 5 5 5 5 S 6 6 7
5 2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 i f 8
1 7 7 74 7 7 8 8 9
6 2 i 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9




Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.24 adalah = 3

> Skor Aktivitas
Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
> Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor=3
Total skor untuk grup A adalah3+1+3 =7

b. Postur tubuh grup B

1. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut >20° dan batang tubuh bengkok.
Skor=3+1=4

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (¢runk)
Posisi frunk membentuk sudut 0°-20° dan batang tubuh membungkuk.
Skor=2+1=3

3. Hasil penilaian terhadap kaki (Jegs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi tidak seimbang yaitu lutut bertekuk.
Skor=2

Penilaian postur tahap proses menyusun crate 3 dari atas conveyor dapat dilihat
pada Tabel 4.25. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 3.
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Tabel 4.25. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 3

Trunk Postur Score
1 2 4 5 6
Legs Legs Legs Legs Legs
Neck! 1. 12T 1 T2l 1 ™o 1 T2 1T2[1]2
B AR A E AR R R A
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7
5 5 5 6 6 7 7 7 7 8 8
7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 2

Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.25 adalab =7

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan sker =3

Total skor untuk grup B adalah 7+ { +3 =11
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.26.




4.3.8 Penilaian Postur Kegiatan Menvusun Crate 4 Dari Atas Convevor

Tabel 4.26. Grand Total Score Group A dan B Proses Menyusun crate 3

Score Score Group B
Group
A 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5
2 2 2 3 1 1 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 3 3 3 4 5 6 6
5 4 4 4 5 6 s 7
6 -+ 4 5 6 6 7
gl 5 5 6 6 7 7
8+ |15 5 6 7 7 7
|

Skor akhir untuk aktivitas menyusun crafe 3 berdasarkan Tabel 4.26 adalah = 7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.27 Kategori Tindakan RULA.

Tabel 4.27 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan
5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan

tindakan perbaikan sekarang.

Penilaian posturtubu tahp proses menyusun crafe 3 dari atas conveyor ini
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4.3.8 Penilaian Postur Kegiatan Menyusun Crate 4 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >90°, dimana lengan operator
bergerak ke depan maupun ke belakang dan posisi bahu naik.

Skor=4+1=35

. Hasil peniiaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 0°-60° atau 100%, dimana
lengan bawah melakukan pergerakan saat menyusun crate.
Skor=2

. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (yrist) membentuk posisi netral pada saat menyusun

crate.
Skor=1
Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada posisi tengah
dari putaran.

Skor=1

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.28. Skor Group A

Proses Menyusun Crate 4.



Tabel 4.28. Skor Group A Proses Menyusun Crate 4
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Wrist
Upper 2 3 £
Arm Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist

:-.,}‘;‘_ i 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 2 3 3 3 4 4
3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 2 3 4 4 S 5

3 2 2 3 3 3 4 4 5 5
3 2 3 3 < 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

4 2 3 4 4 4 4 4 5 3
3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 3 5 5 5 6 6 7

6 6 6 6 7 T 7

3 6 6 7 7 7 7 8

i L 7 y 7 7 8 8 9

6 2 7 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 S 9 9 9

Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.28 adalah =5

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah5+1+3 =9
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b. Postur tubuh grup B

1. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut >20°
Skor =3

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)
Posisi frunk membentuk sudut 0°-20"
Skor =2

3. Hasil penilaian terhadap kaki (/egs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi tidak seimbang yaitu bertumpu pada satu
kaki lurus.
Skor=2

Penilaian postur tahap proses menyusun crare 4 dari atas convevor dapat dilihat

pada Tabel 4.29. Skor Group B Proses Menyusun Crate 4.

Tabel 4.29. Skor Group B Proses Menyusun Crafe 4

Trunlk Postur Score
Legs Legs Legs Legs Legs Legs
Neck | 1 | 2 | 1 RV TSNS N > | 1 | 2
1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7
R ERE ﬁ + 556 7| 7
4 D 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8
5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8
6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.29 adalah = 4

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban
Beban >10 kg dengan skor = 3

Total skor untuk grup B adalah4+1+3 =8
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.30.

Tabel 4.30. Grand Total Score Group A dan B Proses Menyusun Crate 4

Score Score Group B
Gr;"‘v 1 2 anr Y 6
1 1 2 3 3 4 5 5
2 Z P 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 4 5 6
4 2 3 3 4 5 6 6
5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 3
5 5 6 7 7 7 ﬁ

Skor akhir untuk aktivitas menyusun crafe 4 berdasarkan Tabel 4.30 adalah =7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.31 Kategori Tindakan RULA.



Tabel 4.31 Kategori Tindakan RULA
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Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan
5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap Proses menyusun crate 4 dari atas conveyor ke

pallet ini memiliki level resiko tinggi dan kategori investigasi untuk dilakukan tindakan

perbaikan sekarang.

4.3.9 Penilaian Postur Kegiatan Menyusun Crate 5 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1. Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >90° dimana lengan operator
bergerak ke depan maupun ke belakang dan posisi bahu naik.

Skor= 4+1=5

2. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 0°-60° atau 100°+ pada saat

menyusun crafe.

Skor=2

3. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (wrist) membentuk sudut 0-15° pada saat menyusun

crate.

Skor=2



4.

85

Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twisf)
Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada posisi tengah
dari putaran.

Skor=1

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.32. Skor Group A

Proses Menyusun Crate 5.

Tabel 4.32. Skor Group A Proses Menyusun Crate 5

Wrist
Upper | Lower 1 w20 3 4
Arm | Arm Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist
i AN cH#lTP 1 2 1 2
1 2 2 2 2 3 3
1 2 3 2 2 3 3 B
2 3 2 3 3 3 4
2 2 2 3 3 3 4
2 ¢ 2 2 3 3 3 4
2 3 3 3 3 4 4
2 3 3 3 4 4 3
3 2 3 3 3 4 4 5
2 3 3 4 4 4 5
3 4 4 4 4 4 5
4 3 4 4 4 4 4 5
3 4 4 5 5 5 6
5 5 5 5 5 6 6
o R o [
6 6 7 7 75 7
7 7 7 7 7 8 8
7 8 8 8 8 9 9
9 9 9 9 9 9 9

M N S S N S T S R T R s O S
Wlo|lwo|lw|<awnununlunun sl bW W
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Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.32 adalah = 6

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
> Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah 6+ 1+3 =10

b. Postur tubuh grup B

1. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 10°- 20°
Skor=2

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (frunk)
Posisi frunk membentuk sudut 0-20°
Skor=2

3. Hasil penilaian terhadap kaki (legs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi tidak seimbang yaitu bertumpu pada satu
kaki lurus.
Skor=2

Penilaian postur tahap proses menyusun crate 5 dari atas conveyor dapat dilihat
pada Tabel 4.33. Skor Group B Proses Menyusun Crate S.
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Tabel 4.33. Skor Group B Proses Menyusun Craie 5

Trunk Postur Score

1 3 4 5 6

Legs Legs Legs Legs Legs
Neck]| 1 1 2 w1 211 T2 1 T21172
Cil |3 1213 |3ta |5l 6l erT |7
2 2 | 3| 2 4 s s|s|le| 7717
313 (3 (314 a5 s T6ls 7717
4 | 5] 5|5 |57 | 7| 78] 8
5 | 7| 7 |78l Al Y /-8 | 8 | 8 | 8
6 | 8 [ N s IR Y N9 | 9 | 9

Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.33 adalah =3

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
> Skor Beban
Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup B-adalah 3+ 1+3 =7
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.34.
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Tabel 4.34. Grand Total Score Group A dan B Proses Menyusun Crate 5

Score Score Group B

Group —
A 1 2 3 4 5 6 et
1 i 2 3 3 4 e
2 2 2 3 4 4 5 5
3 3 3 3 4 -+ 5 6
4 3 3 3 -+ 5 6 6
5 4 4 4 5 6 7 7
6 4 4 5 6 6 7 7
7 5 5 6 6 7 7 7

5 ) ) 2 4 7

Skor akhir untuk aktivitas menyusun ¢rafe 5 berdasarkan Tabel 4.24 adalah = 7
dan untuk kategort tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.35 Kategori Tindakan RULA.

Tabel 4.35 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan
5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses menyusun crate 5 dari atas conveyor ke
pallet ini memiliki level resiko tinggi dan kategori investigasi untuk dilakukan tindakan

perbaikan sekarang.
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4.4 Pengolahan Data Usulan Perbaikan

Pengamatan (observasi) usulan perbaikan terhadap postur tubuh, cara kerja
dilakukan dengan simulasi dengan operator pengganti adalah orang dengan fisik yang
mendekati sama, dan untuk mempermudah analisis dari usulan perbaikan dilakukan

beberapa pengambilan foto terhadap operator pada saat melakukan pekerjaan

pengangkatan crate.

4.4.1 Postur Kerja Usulan Perbaikan

Elemen kegiatan pada simulasi usulan perbaikan bagian pengepakan di PT Coca
Cola Bottling Indonesia Central Java line 1 yaitu kegiatan pengangkatan crafe dari
conveyor dan kegiatan penyusunan crafe ke pallet. Pada tahap persiapan ini botol yang
telah dimasukan kedalam crate, lalu dijalankan diatas conveyor dengan posisi lintasan
menurun dengan kemiringan 70°.

Simulasi postur kerja usulan yang terdapat pada bagian pengepakan di line 1

PT.Coca Cola Bottling Indonesia Central Java adalah :

1. Kegiatan menjangkau crafe dari atas conveyor

Pada tahap ini operator melakukan proses menjangkau crafe di atas conveyer.
Pada kegiatan menjangkau postur tubuh operator sedikit membungkuk, memutar,
kedua tangan memegang crate dan kepala dalam keadaan tunduk dapat dilihat pada

gambar 4.11. operator dengan crate pada saat menjangkau crate.
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Gambar 4.11, Operator Dengan Crate Pada Saat Menjangkau Crate

2.  Kegiatan mengangkat crafe dari atas conveyor

Pada tahap ini operator melakukan proses mengangkat crate dari atas conveyor.
Pada kegiatan mengangkat lengan-atas digunakan untuk memegang dan mengangkat
crate, postur tubuh dan kepala operator sedikit tegak. Dapat dilihat pada gambar 4.12

operator pada saat mengangkat crate dari atas conveyor.

Gambar 4.12. Operator Pada Saat Mengangkat Crate Dari Atas Conveyor
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3. Kegiatan membawa crate ke pallet

Pada tahap ini operator membawa crate ke Pallet. Pada saat membawa postur
tubuh operator memutar , lengan atas digunakan untuk mengangkat juga membawa
crate ke pallet dan kepala memutar juga kepala sedikit tunduk. Dapat dilihat pada

gambar 4.13 operator pada saat membawa crate ke pallet.

Gambar 4.13. Operator Pada Saat Membawa Crate ke Pallet

4.  Kegiatan menyusun crate 1 di atas paiiet

Pada tahap ini operator melakukan kegiatan menyusun crate di atas pallet. Pada
tahap ini, postur tubuh operator membungkuk, kepala sedikit tunduk dan lengan
tangan bawah digunakan untuk menyusun crate. Dapat dilihat pada gambar 4.14

operator pada saat menyusun crate 1 di atas pallet .
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Gambar 4.14, Operator Pada Saat Menyusun Crate 1 di atas Pallet

5. Kegiatan Menyusun crate 2 di atas pallet

Pada tahap ini operator melakukan kegiatan menyusun crate di atas pallet. Pada
tahap meletakkan dan menyusun crate, postur tubuh operator membungkuk, kepala
sedikit tunduk dan lengan tangan bawah digunakan untuk menyusun crate. Dapat
dilihat pada gambar 4.15 operator pada saat menyusun crate 2 di atas pallet .

Gambar 4.15. Operator Pada Saat Menyusun Crate 2 di atas Pallet
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6.  Kegiatan menyusun crate 3 di atas pallet

Pada tahap ini operator melakukan kegiatan menyusun crate di atas pallet. Pada
tahap meletakkan dan menyusun crate, postur tubuh operator sedikit tegak, kepala
sedikit tunduk dan lengan tangan bawah digunakan untuk menyusun crafe. Dapat

dilihat pada gambar 4.16. operator pada saat menyusun crate 3 di atas pallet.

Gambar 4.16. Operator Pada Saat Menyusun Crate 3 di atas Pallet

7.  Kegiatan menyusun crate 4 di atas pallet
Pada tahap ini operator melakukan kegiatan menyusun crate 4 di atas pallet.

Dapat dilthat pada gambar 4.17. operator pada saat menyusun crate 4 di atas pallet.
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[ . we

Gambar 4.17. Operator Pada Saat Menyusun Crate 4 di atas Pallet

Pada tahap menyusun crate ini , postur tubuh dan kepala operator dalam keadaan
tegak dan lengan tangan bawah digunakan untuk menyusun crate,

8. Kegiatan menyusun crate 5 di atas pallet

Pada tahap ini operator menyusun crate di atas pallet. Dapat dilihat pada
gambar 4.18 operator pada saat menyusun crate 5 di atas pallet. Pada ini, postur tubuh
operator tegak, kepala dalam keadaan tegak dan lengan tangan bawah digunakan

untuk menyusun crate.
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Gambar 4.18. Operator Pada Saat Menyusun Crate 5 di atas Pallct
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4.4.2 Penilaian Perbaikan Kegiatan Menjangkau Crate Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1. Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)
Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >20° atau 20°-45°, dimana
lengan operator bergerak ke depan maupun ke belakang.
Skor=2

2. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)
Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat menjangkau crate.
Skor =1

3. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)
Posisi pergelangan tangan (wrist) membentuk sudut 0°-15° (Ke atas maupun ke
bawah) pada saat menjangkau crate.
Skor=2

4. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)
Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada di posisi tengah
ketika menjangkau crate.
Skor=1

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.36. Skor Group A
Kegiatan Menjangkau Crate.
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Tabel 4.36. Skor Group A Kegiatan Menjangkau Crate

Wrist
Upper | Lower 1 3 4
Arm | Arm Wrist Twist | Wrist Twist | Wrist Twist Wrist Twist
1 2 | 2 1 2 1 2
1 1 2 2 2 2 3 3 3
1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
2 3 2 3 3 3 4 4
2 2 3 3 3 4 4
2 2 3 3 3 4 4
2 3 4 3 3 4 4 5
2 . 4 4 5 5
2 & 4 B 5 5
4 5 5
: 5 5
5 5
6 6
6 7
7 7
7 8
8 9
9 9
9 9

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban

Beban < 2 kg dengan skor =0

Total skor untuk grup A adalah2+1 =3
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b. Postur tubuh grup B

Ii:

Hasil penilaian terhadap leher (neck)

Pergerakan posisi leher membentuk sudut 0°-10° dan leher juga kadang
berputar dan bengkok.

Skor=1+1=2

. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)

Posisi #runk membentuk sudut 0-20° dan batang tubuh membungkuk.

Skor=2+1=3 ,\\\

. Hasil penilaian terhadap kaki (%

itu bertumpu pada dua kaki

Posisi kaki yaitu berdiri

i
""\\\.
R o
L \ 7 \
n ':j (] ]
Penilaian | -}Hapat dilihat
pada Tabel 4.37. , an Menjan, ..’J
3 k Post. ﬁ( /
1 f 6
j|'
Legs \ - f’egs Legs
\ ) A .l'l
Neck | 1 2 ' . Iﬁ 2 1 2
Ii .II

1 1| 3| 2 |3 |3 [4s5 56 ]|6]|7|17
3 | 2 15 5| 56| 7177

3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

8 8 8 8 8 8 9 9 9 g 9
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Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.37 adalah = 4

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban

Beban < 2 kg dengan skor = 0

Total skor untuk grup B adalah 4 +

Skor akhir dapat dilihat pad;y [ab

~1
e

=3 N N = oy s
S S | S | S | = = Y

8+ 5

Skor akhir untuk aktivitas menjangkau crate berdasarkan Tabel 4.38 adalah = 4
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.39 Kategori Tindakan RULA.
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Tabel 4.39 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan

1-2 Minimum Aman

5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

7 Tinggi Investigasi untuk dilakukan tindakan
perbaikan sekarang

Penilaian postur tubuh tahap proses menjangkau crate dari atas conveyor ini

memiliki kategori tindakan level resiko kecil yaitu diperlukan investigasi lanjutan

dalam beberapa wakiu ke depan.

4.4.3 Penilaian Perbaikan Kegiatan Mengangkat Crate Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >20° atau 20°- 45°, dimana
lengan operator bergerak ke depan maupun ke belakang dan lengan
berputar/bengkok.

Skor=2+1=3

Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100°, dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat mengangkat crate.

Skor =1

. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (wrist) membentuk sudut 0°-15" pada saat

mengangkat crate.

Skor=2
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Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada atau dekat dari
putaran ketika mengangkat crate.

Skor=2

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.40. Skor Group A

Kegiatan Mengangkat Crate.

N
Tabel 4.40. Skor Gro n Mengangkat Crate
Upper | Lower y | = 4
Arm | Arm | | 'wist | Wrist Twist
s : : - SEE 5
108 J A} "}\? 3
1 2 ' \ = /JE 3
3 g ‘J.'" 4 4
1 2 — [ 4 4
2 2 | 4 4
. 3 LY | 4 5
\ BEE 5
2 A 5 5
3 2\ 4 5 5
1 3 : ? N/ 4 5 5
4 2 3 A /a4 5 5
3 3 4 4 o 5 5 6 6
1 5 5 5 5 5 6 6 V)
5 2 5 6 6 6 6 7 / 7
3 6 6 6 7 7 7 7 8
1 7 7 7 7 7 8 8 9
6 2 7 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.40 adalah =3

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah3 +1+3 =7

b. Postur tubuh grup B

1. Hasil penilaian terhadap leher (reck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 10°20° pada tahap proses
mengangkat crate.
Skor =2

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (frunk)
Posisi trunk membentuk sudut 0°-20° pada saat proses mengangkat crate.
Skor=2

3. Hasil penilaian terhadap kaki (legs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi seimbang karena bertumpu pada kedua
lutut.
Skor =1

Penilaian postur tahap proses mengangkat crate dari atas conveyor dapat dilihat

pada Tabel 4.41. Skor Group B Kegiatan Mengangkat Crate.
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Tabel 4.41. Skor Group B Kegiatan Mengangkat Crate

Trunk Postur Score
3 4 5 6
Legs Legs Legs Legs
1 2 1 2 1 2 1 2
3 4 5 5 6 6 7 7
4 3 5 6 i i 7
o
| 6 6 ) 7 s
= |7 z 8 8
| L,
8 8 8
_ =
1 | X b ’ ’
. = | f
} - /
Skor postu ' rkantabe a a"}
1 .lll
» Skor Aktivi
S , s
Aktivitas dil : ‘I gan skor =1
> Skor Beban s /
Beban >10 kg d /

|’ -
| ] 2 Bal A
1

i

|1

Total skor untuk gllrup B adalah 2 + I+ 3 =0
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.42.
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Tabel 4.42 Grand Total Score Group A dan B Proses Mengangkat Crate

Score Score Group B
Group
A 1 2 3 4 5 7+
1 1 2 3 3 4 5 5
2 2 3 4 + 5 5
3 3 3 4 4 5 6
3 3 3 4 5 6 6
4 4 4 5 6 7 7
4 4 = 6 6 7 7
5 5 6 6 7 7
5 3 6 2 7 " /]

Skor akhir untuk aktivitas mengangkat crafe berdasarkan Tabel 4.42 adalah = 7 dan
untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.43 Kategori Tindakan RULA.

Tabel 4.43 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam

beberapa waktu ke depan

5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses mengangkat crate dari atas conveyor ini
memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan

tindakan perbaikan sekarang.
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4.4.4 Penilaian Perbaikan Kegiatan Membawa Crate Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut 20° ( ke depan maupun ke
belakang dari tubuh), saat membawa crate.

Skor=1

Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat membawa crate.

Skor=1+1=2

. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wris?)

Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk sudut 0-15° (Ke atas maupun ke
bawah) pada saat membawa crate.

Skor=2

Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada atau dekat dari
putaran.

Skor =2

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.44. Skor Group A

Kegiatan Membawa Crate.
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Tabel 4.44. Skor Group A Kegiatan Membawa Crate

Wrist

Upper | Lower 1 3 4

Arm Arm Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist

2 2

PN | D[ =

PR R R | D B — | =
"umwuww

o
N
=
F-&wwuwuw-—

| B ek | G0 | [ e | €9
Bl WW LW W

=

4

Ololee|w ||| b &S| B W] L -
O|lolo|lewala|wnuvnuvuunu| &l & | WL

9

\ i

Skor postur tllblil el kan tabe adalah /&

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah2+1+3 =6
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b. Postur tubuh grup B

L.

. Hasil penilaian terhadap kaki

Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 0°-20° pada saat proses membawa

crate.

Skor=1

. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)

Posisi trunk membentuk sudut 0-20° tahap proses membawa crate.
Skor =2

=
i
-!'.-.
s J/',/
1
o

dapat dilihat

Legs

| | W W N

ce| o =2 Wk W

O ool | N N &N
O ee| oo N N N
O el ool N N N9 N




Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.45 adalah = 2

» Skor Aktivitas
Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban
Beban >10 kg dengan skor = 3

Total skor untuk grup B adalah 2 +

Skor akhir dapat dilihat pada T

i
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Tabel 4.46 Gr ' lzzwa Crate
Score 7 ‘
Group -
A T+
5
lg 5
‘J 5 6
<
/6 6
|ll Il|I
\ 7 7
|.- 7
5 6 7 7
5 6 7 7

Skor akhir untuk aktivitas membawa crate berdasarkan Tabel 4.46 adalah =7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.47 Kategori Tindakan RULA.
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Tabel 4.47 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam

beberapa waktu ke depan

5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses membawa erate dari atas conveyor ini memiliki

kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan tindakan
perbaikan sekarang.

4.4.5 Penilaian Perbaikan Kegiatan Menyusun Crafe 1 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1. Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)
Posisi lengan' atas (upper arm) membentuk sudut 45°.90°, dimana lengan
operator bergerak ke depan dan posisi lengan berputar dan bengkok.
Skor=3+1=4

2. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)
Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 0°-60° atau 100+, dimana
lengan bawah melakukan pergerakan saat menyusun crafe.
Skor =2

3. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrisf)
Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk sudut 0°-15° dan pergelangan
tangan putaran menjauhi sisi tengah pada saat menyusun crate.

Skor=2+1=3
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Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada atau dekat dari
putaran.

Skor =2

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.48. Skor Group A

Kegiatan Menyusun Crate 1.

A\
Tabel 4.48. Skor C n Menyusun Crate |
Upper | Lower H/i _ 4

Arm | Arm - wist | Wrist Twist
> “ 1 2

17 v A N3 3

1 2 ' /3 3
3 — /4 4

1 = == i/ 4 4

2 2 [\ [ 4
3 |5 3 2 4 5

1 ., 5 5

3 ) a i . 5 5
3 2\ - /4 5 5

1 ER\| s e o [ 5 5

3\ e —— 5 3

3 3 4 4 5 3 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

5 2 5 6 6 6 6 7 7 74
3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

6 2 7 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.48 adalah = 4

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
> Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah4+1+3 =8

b. Postur tubuh grup B

1. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 10%-20° dan batang tubuh bengkok.
Skor=2+1=3

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)
Posisi trunk membentuk sudut >60° dan batang tubuh membungkuk.
Skor=4+1=5

3. Hasil penilaian terhadap kaki (/egs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi seimbang yaitu bertumpu pada kedua
kaki lurus.
Skor =1

Penilaian postur tahap proses menyusun crate 1 dari atas conveyor dapat dilihat

pada Tabel 4.49. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 1.
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Tabel 4.49. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 1

Trunk Postur Score
1 2 3 4 6
Legs Legs Legs Legs Legs
Neck | | 2 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 3 4 5 6 Z 7
3 2 3 4 5 1 7 7
H-H!‘ =
3 3 4 - 7 7 7
5 5 R 1= 7 7 8 8
) - St
7 L 8 8 8
p "
= .
e Q ?
| = |
Skor postur tubu
. o
» Skor Aktivit:
Aktivitas dilak - i
» Skor Beban l"-. "
Beban >10 kg deng:
A —

Total skor untuk grup B adalah6+1+3 =10
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.50.
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Tabel 4.50 Grand Total Score Group A dan B Kegiatan Menyusun Crate 1

Score Score Group B

Group

A 1 2 3 4 5 6

1 1 2 3 3 -4 5
2 3 4 + 5 5
3 3 4 4 5 6
3 3 4 D 6 6
4 4 53 6 7 7
4 5 6 6 7 ¥
5 6 6 7 7 7
ST -

Skor akhir untuk aktivitas-menyusun crafe 1 berdasarkan Tabel 4.50 adalah =7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.51 Kategori Tindakan RULA.

Tabel 4.51 Kategori Tindakan RULA.

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
i -2 | Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam

beberapa waktu ke depan

5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses menyusun crafe 1 dari atas conveyor ini
memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan

tindakan perbaikan sekarang.
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4.4.6 Penilaian Perbaikan Kegiatan Menyusun Crate 2 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >20° atau 20°-45°, dimana
lengan operator bergerak ke depan maupun ke belakang dan posisi lengan
berputar serta bengkok.

Skor= 2+1=3

Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat menyusun crate.

Skor=1

. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk sudut >15° pada saat menyusun

crate.

Skor=3

. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada atau dekat dari

putaran.
Skor=2

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.52. Skor Group A

Kegiatan Menyusun Crate 2.



Tabel 4.52. Skor Group A Kegiatan Menyusun Crate 2
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Wrist
Upper | Lower 1 2 23 4
Arm | Arm | Wrist Twist | Wrist Twist | Wrist Twist | Wrist Twist
1 2 1 2 1 [ 1 2
1 1 2 2 2 2 |[v3 3 3
1 B 2 2 2 2 3 3 3 3
3 2 3 2 3 3 3 4 4
1 2 2 2 | 3 3 3 4 4
2 2 2 2 pr—- % 3 3 4 4
3 2 3 el 3 4 5
2 25 4 5 5
2 2 b 4 Y 5
3 | 22 4 5 5
1 & Nk 5 5
4 2 L | N $ 5
3 - : ! /6 6
1 e J/ 6 T
5 2 Y = B=b y 7 7
3 [\ | 7 8
i S = | 8 9
6 2 .. } 9 9
3 L) Iy 9 9
Skor postur tubu i f’il

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1

» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor = 3

Total skor untuk grup A adalah4 +1+3 =8
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b. Postur tubuh grup B
1. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 10°-20° dan batang tubuh bengkok.
Skor=2+1=3
2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (trunk)

Posisi frunk membentuk sudut 20°-60° dan batang tubuh membungkuk.
Skor=3+1=4
. Hasil penilaian terhadap kaki (legs)

2 | 2 2
32 4 6 | 7| 7
323 |4 |5]|5|s5|6]7]7][7
3 3 4 4 5 6 6 7 7 7
55 (6|6 |7 |7 [T 7788
777 |7 |8 |82 [B|8| &2
8 | 8|8 |8 |8 |8 |99 [9]9]09




Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.53 adalah = 5
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» Skor Aktivitas
Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban
Beban >10 kg dengan skor = 3
Total skor untuk grup B adalah 5+ 1 +3 =9
Skor akhir dapat dilihat pada Tal
- |
Tabel 4.54. usun crate 2
Score P
Group =
A I'._ IlJI Wl
|
1 ]\ - / 5
2 2] =E=1 ﬁg 5
3 3 S 5 6
7l <
4 3 1\ 6 6
/
5 4 | 4 7 7
1
t .
6 -+ '*.\ f 7 i
7 5 - 6 |6 7 7
e

Skor akhir untuk aktivitas menyusun crate 2 berdasarkan Tabel 4.54 adalah =7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.55 Kategori Tindakan RULA.



Tabel 4.55 Kategori Tindakan RULA
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Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan
5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses menyusun crate 2 dari atas conveyor ini

memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu  investigasi- untuk dilakukan

tindakan perbaikan sekarang.

4.4.7 Penilaian Perbaikan Kegiatan Menyusun Crate 3 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1. Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >20° atau 20° - 45° dimana

lengan operator bergerak ke depan dan posisi bahu naik.

Skor=2+1=3

2. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° dimana lengan

bawah melakukan pergerakan saat menyusun crate.

Skor=1

3. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (wrist) netral pada saat menyusun crate.

Skor=1
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4. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)
Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada posisi tengah
dari putaran.
Skor =1

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.56. Skor Group A
Kegiatan Menyusun Crate 3.

LA\
Tabel 4.56. Skor Gr es Menyusun crate 3
Upper | Lower = -
Arm | Arm | : rist ' ist | Wrist Twist
p : - N 1 2
171 Ll \{I] )3 3
1 2 . ' ' /3 3
3 '\ —— ! 4 4
1 N\ — = 4 4
2 2 |'\ 4 4
3 - 3 =l 4 5
rF'l.5 5
2 7 A 5 5
3 2\ 4 5 5
1 3\ . > /1D 5 5
4 2 3 \\ ._ I 4 5 5
3 3 4 4 5 5 5 6 6
1 5 5 5 5 5 6 6 7
5 2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 i 8
1 7 7 7 7 7 8 8 9
6 2 7 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.56 adalah =2

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah2+1+3 =6

b. Postur tubuh grup B

4. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 10°- 20° dan batang tubuh bengkok.
Skor=2+1=3

5. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (frunk)
Posisi trunk membentuk sudut 0°-20° dan batang tubuh membungkuk.
Skor=2+1=3

6. Hasil penilaian terhadap kaki (legs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi seimbang.

Skor=1

Penilaian postur tahap proses menyusun crate 3 dari atas conveyor dapat dilihat

pada Tabel 4.57. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 3.
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Tabel 4.57. Skor Group B Kegiatan Menyusun Crate 3

Trunk Postur Score
1 2 5 6
Legs Legs Legs Legs
Neck | 1 2 1 2 1 2 1 2
1 1 3 2 3 6 6 7 7
2 2 3 2 3 4 5 5 6 7 7 7
et
3 3 3 4 | 6 6 7 7 )
4 | 5|5 |5 B 7 |7 | 5| 8
| .
5 7 7 | 8 8 8
& > , -
6 8 4 e F \, 9 9
I L = I - lllllr
Skor po: : T ab =
— il f
\ /
> Skor Aktiv
e : _
Aktivitas dila -ulan t,r;gan skor=1
/
> Skor Beban f
Beban >10 kg d /

v i) A i
\ -

i

i

Total skor untuk érup Badalah4+1+3 =8
Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.58.
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Tabel 4.58. Grand Total Score Group A dan B Proses Menyusun crate 3

Score Score Group B
Group
A 1 2 3 4 5 6
1 1 2 3 3 4 5
2 2 3 B 4 5 5
3 3 3 4 4 5 6
3 3 3 4 5 6 6
4 4 4 5 6 7 7
4 4 5 6 6 7 i
5 5 6 6 7 7 7
8+ 5 5 6 7 7 7 7

Skor akhir untuk aktivitas-menyusun crafe 3 berdasarkan Tabel 4.58 adalah =7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.59 Kategori Tindakan RULA.

Tabel 4.59 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam
beberapa waktu ke depan
5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses menyusun crate 3 dari atas conveyor ini
memiliki kategori tindakan level resiko tinggi yaitu investigasi untuk dilakukan

tindakan perbaikan sekarang.
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4.4.8 Penilaian Perbaikan Kegiatan Menyusun Crate 4 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grup A

1.

Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)

Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut >20° atau 20°-45°, dimana
lengan operator bergerak ke depan maupun ke belakang.

Skor= 2

Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)

Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100°, dimana lengan
bawah melakukan pergerakan saat menyusun crate.

Skor=1

Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrist)

Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk posisi netral pada saat menyusun
crate.

Skor =1

. Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada posisi tengah
dari putaran.
Skor =1

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.60. Skor Group A

Proses Menyusun Crate 4.



Tabel 4.60. Skor Group A Proses Menyusun Crate 4
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Wrist
Upper | Lower 2 2 4
Arm | Arm Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist

2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

1 2 2 2 2 2 3 3 3 3
3 3 2 3 3 3 4 4

2 2 3 8 3 4 4

2 2 2500 3 3 3 4 4

3 2 3 == ol 3 4 4 5

1 2 3 4 4 5 5

3 2 P | L] 4 5 5
3 | 2= 4 5 5

1 ¥ N 5 5

4 2% \ L[} &? 5
3 ' /6 6

1 Byl I/ 6 7

5 2 | 5= =% - {7 7
3 [0 7 8

1 o w) .-J 8 9

6 ] \', JBE 9
3 ‘q [ 9 9

T ' ¥
i
Skor postur tub .-'&
» Skor Aktivitas
Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Total skor untuk grup A adalah2+1+3 =6
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b. Postur tubuh grup B

Ju

Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 0% 207,
Skor=2

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (frunk)
Posisi frunk membentuk sudut 0°-20°
Skor =2
3. Hasil penilaian terhadap kaki (Ieg._s)--f"\\
Posisi kaki yaitu berdiri del " ang yaitu bertumpu pada kedua
kaki lurus. v :
r | L
Skor =1 - _\
.-___.-"' " : )
- J 1 -
Penilaixf ‘ 3 usun Sy | apat dilihat
pada Tabel 4.6 Gr : | at - /
== = /
K e e .I.l
| k Post. /
f 5
1\ ‘ 6
!
Legs . /,fegs Legs
y
Neck| 1 | 2 S 21| 2
o !
1 1 | 3 | FT T To10%6 | 6 | 7|7
3 3 4 5 ) 5 6 7 7 7
3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 &
5 5 6 6 7 i 7 7 7 8 8
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Skor postur tubuh grup B berdasarkan tabel 4.61 adalah = 2

» Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor = 1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor =3

Skor akhir untuk aktivitas menyusun crate 4 berdasarkan Tabel 4.62 adalah = 7 dan
untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.63 Kategori Tindakan RULA.
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Tabel 4.63 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1 =2 Minimum Aman
3= Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam

beberapa waktu ke depan

5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses menyusun crafe 4 dari atas conveyor ke
pallet ini memiliki level resiko tinggi dan kategori investigasi untuk dilakukan tindakan

perbaikan sekarang.
4.4.9 Penilaian Perbaikan Kegiatan Menyusun Crate 5 Dari Atas Conveyor

a. Postur tubuh grap A

1. Hasil penilaian terhadap lengan atas (upper arm)
Posisi lengan atas (upper arm) membentuk sudut 20° - 45° dimana lengan
operator bergerak ke depan maupun ke belakang dan posisi bahu naik.
Skor=2+1=3

2. Hasil penilaian terhadap lengan bawah (lower arm)
Posisi lengan bawah (lower arm) membentuk sudut 60°-100° pada saat
menyusun crate.
Skor = 1

3. Hasil penilaian terhadap pergelangan tangan (wrisi)
Posisi pergelangan tangan (wrisf) membentuk sudut 0-15" pada saat menyusun
crate.

Skor =2
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Hasil penilaian terhadap putaran pergelangan tangan (wrist twist)

Pergerakan pergelangan tangan dan telapak tangan berada pada posisi tengah
dari putaran.

Skor =1

Penilaian postur tubuh grup A dapat dilihat pada Tabel 4.64. Skor Group A

Proses Menyusun Crate 5.

LA\
Tabel 4.64. Skor Gr enyusun Crate 5
Upper | Lower = =X} 4
Arm | Arm ] ' : wist Wrist Twist
E ] - 1 2
101 J A\l N3 3
1 5 - ' /3 3
3 Sy 4 4
1 7= =3 | 4 4
2 2 [\ N 4
3 . =/ 4 5
\ [/ 5 5
2 } 5 5
3 2\ 4 5 5
1 30\ - 5 N/ 4 5 5
4 2 3 '\ A 4 5 5
3 3 4 4 5 5 5 6 6
1 5 5 5 5 5 6 6 7
5 2 5 6 6 6 6 7 7 7
3 6 6 6 7 7 7 7 8
1 7 7 7 7 7 8 8 9
6 2 ;) 8 8 8 8 9 9 9
3 9 9 9 9 9 9 9 9
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Skor postur tubuh grup A berdasarkan tabel 4.64 adalah =3

> Skor Aktivitas

Aktivitas dilakukan berulang-ulang, lebih dari 4 kali/menit dengan skor =1
» Skor Beban

Beban >10 kg dengan skor = 3

Total skor untuk grup A adalah3 +1+3 =7

b. Postur tubuh grup B

1. Hasil penilaian terhadap leher (neck)
Pergerakan posisi leher membentuk sudut 0% 10°
Skor=1

2. Hasil penilaian terhadap batang tubuh (frunk)
Posisi frunk membentuk sudut 0-20°
Skor =2

3. Hasil penilaian terhadap kaki (legs)
Posisi kaki yaitu berdiri dengan posisi seimbang yaitu bertumpu pada kedua
kaki lurus.
Skor =1

Penilaian postur tahap proses menyusun crate 5 dari atas conveyor dapat dilihat

pada Tabel 4.65. Skor Group B Proses Menyusun Crate 5.
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Tabel 4.65. Skor Group B Proses Menyusun Crate 5

Trunk Postur Score
3 4 5 6
Legs Legs Legs Legs
1 2 1 2 1 2 1 2
3 4 5 5 6 6 7 7
4 5 5 6 7 7 7
;s”i\h
- | 6 6 7 7 o
|7 7 8 8
| L
8 8 8
e,
, J L\ - 919
! b
" | - II,.'r
Skor post ‘ irican tabe = J.-"
. /)
> Skor Aktiv
o il . \H R
Aktivitas dila I gan skor =1
> Skor Beban ' f
Beban >10 kg d - /
L

|lI 4 s oty Iyl
|
Total skor untuk éI'Up B adalah 2 + ﬁ-j?b—/

Skor akhir dapat dilihat pada Tabel 4.66.
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Tabel 4.66. Grand Total Score Group A dan B Proses Menyusun Crate 5

Score Score Group B
Group
A 1 2 3 4 5
1 1 2 3 3 4
2 3 B 4
3 3 - B
3 3 4 5
4 4 5 6
- o 6 6
5 6 6 7
5 6 b, 7

Skor akhir untuk aktivitas menyusun crafe 5 berdasarkan Tabel 4.66 adalah =7
dan untuk kategori tindakan dapat dilihat pada Tabel 4.67 Kategori Tindakan RULA.

Tabel 4.67 Kategori Tindakan RULA

Kategori Tindakan | Level Resiko Tindakan
1-2 Minimum Aman
3-4 Kecil Diperlukan investigasi lanjutan dalam

beberapa waktu ke depan

5-6 Sedang Investigasi untuk dilakukan perbaikan
dalam waktu dekat

Penilaian postur tubuh tahap proses menyusun crate 5 dari atas conveyor ke
pallet ini memiliki level resiko tinggi dan kategori investigasi untuk dilakukan tindakan

perbaikan sekarang.
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4.5 Pembahasan

4.5.1 Pembahasan Postur Tubuh Berdasarkan Metode RULA
Dari hasil pengolahan data postur tubuh untuk aktivitas pemindahan crate dari
conveyor ke pallet pada bagian pengepakan line 1 di PT. Coca Cola Bottling
Indonesia Central Java dengan menggunakan metode Rapid Upper Limb Assesment
(RULA), maka dapat dilakukan analisa:
1. Kegiatan Menjangkau Crate
Kegiatan menjangkau crafe dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 25° , lengan bawah (Lower Arm) 85° , pergelangan tangan (wrist) 25°,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di posisi tengah, aktivitas
dinamis, tidak ada beban (load), leher (neck) 20°, batang tubuh (trunk) 18° dan
posisi kaki tidak seimbang. Skor akhir adalah 6. Berdasarkan skor tersebut
maka level resiko dari aktivitas menjangkau crate berada pada level resiko
sedang dengan investigasi untuk dilakukan perbaikan dalam waktu dekat.
Dalam kegiatan menjangkau crate ini batang tubuh sedikit
membungkuk dan kepala dalam keaadaan tunduk. Kegiatan semacam ini
dilakukan berulang sehingga menimbulkan ketidaknyamanan operator dalam

pengepakan dan dapat menyebabkan kelelahan dini dalam bekerja.

2. Kegiatan Mengangkat Crate

Kegiatan mengangkat crate dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 30° , lengan bawah (Lower Arm) 100° , pergelangan tangan (wrist) 20°,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di dekat putaran, aktivitas
dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 40°, batang tubuh (trunk) 40°, dan
posisi kaki tidak seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut
maka level resiko dari aktivitas mengangkat crate berada pada level resiko
tinggi dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan

sekarang.
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Dalam kegiatan mengangkat crate operator bekerja dengan posisi batang
tubuh yang membungkuk, hal ini apabila dilakukan secara berulang-ulang akan
berdampak sangat tidak baik karena dapat menimbulkan kelelahan dini, sakit
pada bagian punggung dan juga pinggang sehingga kinerja dan produktivitas
para pekerja dibagian pengepakan ini akan berkurang. Hal ini akan memaksa
operator mengambil waktu istirahat tambahan karena selain mengangkat crate
dengan membungkuk juga dilanjutkan dengan melakukan gerakan memutar

sambil membawa crate yang menambah beban kerja semakin berat.

Kegiatan Membawa Crate

Kegiatan membawa crate dengan postur tubuh lengan atas (Upper Arm)
20°, lengan bawah (Lower Arm) 100°, pergelangan tangan (Wrist) 10°, putaran
pergelangan tangan (wrist twist) berada di dekat putaran, aktivitas dinamis,
beban (load) 20 kg, leher (neck) 36°, batang tubuh (trunk) 20° dan posisi kaki
tidak seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut maka level
resiko dari aktivitas mengangkat crate berada pada level resiko tinggi dan
diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang.

Operator dalam kegiatan membawa crate ini melakukan dengan tubuh
memutar, kepala memutar dan kepala sedikit tunduk. Kegiatan dengan
membawa beban 20 kg yang dilanjutkan dengan gerakan memutar ini
menjadikan tingkat kelelahan dini yang dialami oleh operator akan semakin
cepat apalagi dilakukan dengan intensitas berulang. Gerakan dengan membawa
beban dan memutar semacam ini harus diminimalkan agar bisa mengurangi
cidera operator sekaligus meningkatkan kinerja maupun produktifitas pada
bagian pengepakan line 1 di PT. Coca-Cola Bottling Indonesia Central Java.

Kegiatan Menyusun Crate 1
Kegiatan menyusun crate 1 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 120°, lengan bawah (Lower Arm) 100°, pergelangan tangan (wrist) 20°,
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putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di dekat putaran, aktivitas
dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 52°, batang tubuh (trunk) 90° dan
posisi kaki tidak seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut
maka level resiko dari aktivitas menyusun crate 1 berada pada level resiko
tinggi dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan
sekarang.

Aktivitas menyusun crate 1 dilakukan oleh operator dengan postur tubuh
membungkuk, kepala sedikit tunduk. Keadaan postur tubuh seperti ini
disebabkan karena penyusunan crate 1 memiliki tinggi 41,2 cm dimana tinggi
pallet 15 cm dan tinggi crate adalah 26,2 cm. Hal ini menyebabkan postur
tubuh operator membungkuk dan kaki tidak berdiri dengan normal. Kondisi
penyusunan crate yang pertama ini menyulitkan operator karena para pekerja
harus lebih membungkuk dengan tambahan beban yang dilakukan secara
berulang.

Kegiatan Menyusun Crate 2

Kegiatan menyusun crate 2 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 90°, lengan bawah (Lower Arm) 95° , pergelangan tangan (wrist) 20°,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di dekat putaran, aktivitas
dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 56°, batang tubuh (trunk) 60 % dan
posisi kaki tidak seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut
maka level resiko dari aktivitas menyusun crate 2 berada pada level resiko
tinggi dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan
sekarang.

Dalam aktivitas menyusun crate 2 dilakukan oleh operator dengan postur
tubuh membungkuk, kepala tunduk. Keadaan postur tubuh seperti ini
disebabkan karena penyusunan crafe 2 memiliki tinggi 67,4 cm dimana tinggi
pallet 15 cm dan ditambah dengan tinggi 1 crate. Hal ini menyebabkan postur
tubuh operator membungkuk dan kaki tidak berdiri dengan normal. Kondisi
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penyusunan crate ini melelahkan karena para pekerja tetap harus dengan postur

yang membungkuk dengan tambahan beban.

Kegiatan Menyusun Crate 3

Kegiatan menyusun crate 3 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 75°, lengan bawah (Lower Arm) 950, pergelangan tangan (wrisz) netral,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di posisi tengah putaran,
aktivitas dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 40° , batang tubuh (trunk) 20°
dan posisi kaki tidak seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut
maka level resiko dari aktivitas menyusun crate 3 berada pada level resiko
tinggi dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan
sekarang.

Kegiatan menyusun crate 3 dilakukan oleh operator dengan postur tubuh
sedikit tegak, kepala tunduk. Keadaan postur tubuh seperti ini disebabkan
karena penyusunan crate 3 memiliki tinggi 93,6 cm dimana tinggi pallet 15 cm
dan ditambah dengan tinggi 2 crate. Hal ini menyebabkan postur tubuh
operator tidak terlalu membungkuk dan kaki tidak berdiri dengan normal.
Kondisi penyusunan crafe 3 ini tidak menggunakan postur yang sangat

membungkuk seperti penyusunan crate pertama maupun kedua.

Kegiatan menyusun Crate 4

Kegiatan menyusun crate 4 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 120°, lengan bawah (Lower Arm) 110°, pergelangan tangan (wrist) netral,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di posisi tengah putaran,
aktivitas dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 40°, batang tubuh (¢runk) 20°
dan posisi kaki tidak seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut
maka level resiko dari aktivitas menyusun crate 4 berada pada level resiko
tinggi dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan

sekarang.
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Kegiatan menyusun crate 4 dilakukan oleh operator dengan postur tubuh
sedikit tegak, kepala sedikit tunduk. Keadaan postur tubuh seperti ini
disebabkan karena penyusunan crate 4 memiliki tinggi 119,8 cm dimana tinggi
pallet 15 cm dan ditambah dengan tinggi 3 crate. Hal ini menyebabkan postur
tubuh operator sedikit tegak dan kaki tidak berdiri dengan normal. Kondisi ini
dapat menyebabkan kelelahan maupun nyeri pada otot, bahu, pinggang
maupun tulang belakang dengan beban crate yang disusun.

Kegiatan menyusun Crate 5

Kegiatan menyusun crafe 5 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 120°, lengan bawah (Lower Arm) 110°, pergelangan tangan (wrist) 10°,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di posisi tengah putaran,
aktivitas dinamis, beban (load) 20 kg, leher (reck) 20°, batang tubuh (trunk)
20° dan posisi kaki tidak seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor
tersebut maka level resiko dari aktivitas menyusun crate 5 berada pada level
resiko tinggi dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan
sekarang.

Dalam Kegiatan menyusun crate S dilakukan oleh operator dengan
postur tubuh tegak, kepala dalam keadaan tegak. Keadaan postur tubuh seperti
ini disebabkan Kkarena penyusunan crate 5 memiliki tinggi 146 cm dimana
tinggi pallet 15 cm dan ditambah dengan tinggi 4 crate. Hal ini menyebabkan
postur tubuh operator tegak, tangan ataupun bahu naik dan kaki tidak berdiri
dengan normal. Kondisi ini dapat menyebabkan kelelahan maupun nyeri pada
otot, bahu, pinggang maupun tulang belakang dengan beban crate yang
disusun lebih tinggi dari bahu operator. Postur tubuh yang demikian harus
diperbaiki sekarang juga karena level resikonya tinggi dan apabila dibiarkan
berkelanjutan akan mengakibatkan penyakit pada operator yang lebih parah.

Metode kerja yang kurang baik seperti ini juga sangat mempengaruhi
tingkat kelelahan dan produktivitas para operator pada pengepakan. Para
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operator akibatnya akan mengambil waktu istirahat tambahan pada jam kerja
yang seharusnya telah ditentukan. Kondisi kerja ini merugikan kedua belah
pihak, baik karyawan maupun perusahaan itu sendiri karena dalam satu sisi
perusahaan harus menjaga produktivitasnya sedangkan karyawan tidak dapat
memenuhi dengan kendala metode kerja yang kurang baik yaitu adanya
kelelahan dini yang terjadi pada waktu bekerja.

4.5.2 Pembahasan Postur Kerja dan Fasilitas Saat Ini

Posisi fasilitas kerja yang ada saat ini menyebabkan postur kerja operator harus
berdiri dan membungkuk terus menerus ketika bekerja membawa maupun
mengangkat crate ke pallet. Kondisi kerja yang belum ergonomis mengakibatkan
pekerja mudah lelah dan seringnya muncul rasa nyeri pada otot bagian pinggang (low
back pain=LBP). Hal ini berakibat juga pada produktivitas kerja atau target kerja
yang harus dicapai.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan terhadap operator,
terdapat beberapa mengalami keluhan musculoskeletal. Keluhan yang sering
dirasakan adalah keluhan pada otot bagian punggung, bahu, lengan, tangan dan
pinggang.

Kegiatan operator bagian pengepakan pada /ine | adalah pengangkatan crate
dari atas conveyor. Berdasarkan penilaian dengan menggunakan RULA diperlukan
investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang pada saat operator bekerja
karena level resiko yang didapat tinggi.

Dengan postur yang sekarang ini lambat laun akan mengakibatkan
menurunnya konsentrasi operator dalam bekerja, juga dapat mengakibatkan adanya
rasa sakit atau nyeri yang terjadi pada bagian kaki, tulang belakang, lengan atas dan
bawah, pinggang, punggung, leher dan bahu sehingga kinerja operator menurun dan
performansi serta kualitas operator dalam bekerja menjadi rendah hal ini dapat dilihat

dari jumlah pengangkatan crate ke pallet yang semakin menurun.
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Dari penelitian pada saat sekarang dapat dianalisis postur kerja yang salah

pada operator pengepakan yang disebabkan dari faktor peralatan, manusia, metode

dan lingkungan, yakni :

1.

Peralatan

Peralatan conveyor rolling yang digunakan untuk alat transportasi botol
dan crate dengan posisi lintasan menurun dengan kemiringan 55° . Sehingga
memaksa operator untuk menjangkaunya dengan jangkauan maksimum dan

postur tubuh membungkuk.

Manusia

Kesulitan operator dalam bekerja akibat dari tempat kerja yang tidak
sesuai dimana posisi operator berada diantara cornveyor dan pallet sehingga
menjadikan postur tubuh operator banyak melakukan gerakan memutar.
Kelelahan yang timbul akibat kerja disebabkan karena bekerja dengan posisi
yang salah, berdiri dalam waktu yang lama, gerakan tubuh yang banyak
memutar, postur tubuh yang membungkuk dan lengan atas dan bawah yang
digunakan untuk menjangkau, mengangkat dan menyusun crate di atas pallet.

Metode
Prosedur kerja yang yang digunakan pada bagian pengepakan sudah
sesuai standar , hanya saja posisi kerja operator yang tidak ergonomis,

sehingga prosedur kerja tidak terealisasi dengan baik.

Lingkungan
Lingkungan kerja yang tidak terlalu nyaman seperti suhu ruangan yang

terlalu panas dan kebisingan membuat operator cepat merasa lelah.
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4.5.3 Posisi Operator dan Komponen Peralatan Saat Ini

Posisi operator yang bekerja dengan postur berdiri dan penempatan peralatan
kerja pada saat sekarang menyebabkan terjadinya kesalahan postur tubuh. Adapun
kesalahan postur tubuh yang dilakukan operator yaitu sikap tubuh yang banyak
membungkuk dan memutar. Hal ini disebabkan posisi operator yang berada diantara
peralatan conveyor dan pallet, yang memiliki jarak 50 cm antara conveyor dengan
operator dan 80 cm antara pallet dengan operator dilantai produksi dibagian
pengepakan. Tingkat ketinggian jangkauan juga berbeda dimana tinggi pallet 15 cm
dan crate 26,2 cm.

Pekerjaan yang dilakukan operator tingkat ketinggiannya berbeda yaitu :

1. Penyusunan crate 1 memiliki tinggi 41,2 cm diatas pallet dimana dalam hal ini
postur tubuh operator membungkuk dan kaki tidak berdiri dengan normal.

2. Penyusunan crate 2 memiliki tinggi 67,4 cm diatas pallet dimana dalam hal ini
postur tubuh operator membungkuk dan kaki tidak berdiri dengan normal.

3. Penyusunan crate 3 memiliki tinggi 93,6 cm diatas pallet dimana dalam hal ini
postur tubuh operator sedikit membungkuk dan kaki tidak berdiri dengan
normal.

4. Penyusunan crafe 4 memiliki tinggi 119,8 cm diatas pallet dimana dalam hal
ini postur tubuh operator sedikit tegak dan kaki tidak berdiri dengan normal.

5. Penyusunan crate 5 memiliki tinggi 146 cm diatas pallet dimana dalam hal ini
postur tubuh operator tegak dan kaki tidak berdiri dengan normal.

4.5.4 Lamanya Waktu Istirahat Yang Ada Saat Ini

Waktu kerja yang diberlakukan saat ini delapan jam kerja mulai pukul 06.00-
14.00 WIB. Jam istirahat dimulai pukul 12.00-13.00 WIB. Pada kenyataannya selama
penelitian yang dilakukan operator sering mengambil waktu istirahat tambahan yang
tidak tentu lamanya karena cukup melelahkan pada saat pengangkatan crate sehingga

para operator perlu kelonggaran (allowance) sebelum kembali melakukan
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aktivitasnya. Untuk itu perlu memaksimalkan waktu kerja agar dapat mengurangi

kelelahan pada postur kerja.

4.5.5 Penentuan Postur Tubuh Yang Dapat Menimbulkan Kelelahan

Penentuan postur tubuh yang dapat menimbulkan kelelahan dapat dilihat dari

frekuensi kerja operator berdasarkan kerja otot statis dan dinamis.

1.

2.

Kerja otot statis atau pembebanan otot secara statis

Operator bekerja dengan posisi berdiri sehingga kerja otot statis terjadi
pada bagian kaki dan tulang punggung sangat dominan terjadi. Posisi kerja
berdiri memiliki kerugian jika posisi berdiri dilakukan salah. Dari data
pengamatan kerja yang diperoleh bahwa kerja otot statis operator pengepakan
pada saat ini terjadi pada tulang punggung dan bagian kaki khususnya.

Kerja otot statis pada tulang belakang dalam kondisi agak membungkuk
statis terjadi selama bekerja dalam 1 shiff. Kerja otot statis pada tulang
belakang dapat menyebabkan melemahnya otot-otot perut, melekungnya
punggung yang tidak baik bagi organ-organ dalam, khususnya organ
pencernaan, jika posisi atau postur kerja dilakukan secara membungkuk dalam
waktu yang lama. Otot-otot tulang belakang yang berkontraksi statis tidak
mendapat glukosa dan oksigen dari darah dan harus menggunakan cadangan-
cadangan yang ada. Sisa-sisa metabolisme tidak dapat diangkut keluar,
melainkan tertimbun. Karena inilah, otot-otot yang berkontraksi statis

menderita rasa nyeri dan otot menjadi lelah.

Kerja otot dinamis atau pembebanan otot secara dinamis

Kerja otot dinamis yang terjadi pada kondisi leher normal dan tegak saat
operator menjangkau, mengangkat, membawa dan menyusun crate dari atas
conveyor ke pallet. Kerja otot dinamis tidak memiliki efek yang buruk bagi

operator, karena selama kerja otot dinamis berlangsung maka otot akan
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bekerja secara bergantian, sesuai dengan irama mengencang atau mengendor
(mengerut) hal ini berdampak pada aliran darah. Otot yang berkontraksi
dinamis memperoleh banyak oksigen dan glukosa pada saat mengencang dan
selanjutnya sisa-sisa hasil pembakaran metabolisme saat mengendor. Otot

dinamis dengan irama yang tepat dapat berkelanjutan tanpa kelelahan otot.

4.5.6 Solusi Masalah

Postur kerja operator packing dengan postur kerja berdiri, membungkuk dan
gerakan memutar untuk saat ini kurang baik, karena dengan sikap kerja seperti ini
dapat mengakibatkan adanya bagian tubuh yang sakit khususnya pada kaki, pinggang,
punggung dan leher.

Dalam mengatasi masalah yang ditemui pada operator packing PT. Coca-Cola
dengan postur kerja berdiri, membungkuk dan gerakan memutar dapat diperoleh
beberapa alternatif pemecahan masalah untuk meminimalkan kelelahan dini dan
meningkatkan efektifitas kerja operator dengan cara sebagai berikut:

1. Peralatan conveyor yang semula berlintasan menurun dan memiliki kemiringan
55° sebaiknya dilakukan perubahan lintasan comveyor dengan mengurangi
kemiringan lintasan menjadi 70°. Hal ini dilakukan agar operator terhindar dari
postur tubuh dengan sikap membungkuk dan jangkauan maksimal.

2. Operator menghindari bekerja dengan siku atau tangan diatas ketinggian kepala,
jangkauan yang berulang, perputaran lengan, tekanan yang lama pada tangan
dan pergelangan tangan

3. Sebaiknya kaki operator berdiri tegak secara normal/seimbang. Kaki jangan
bertumpu pada satu kaki lurus. Hal ini dilakukan untuk menghindari kelelahan
pada betis dan paha kaki.

4. Postur kerja dengan sikap memutar sebaiknya diminimalkan. Hal ini dapat
dilakukan dengan merubah posisi operator dengan conveyor dan pallet dengan

cara posisi operator berada disamping conveyor dan letak pallet berada tepat
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didepan operator. Hal ini dilakukan agar operator dapat meminimalkan gerakan
memutar.

Penambahan fasilitas untuk mengurangi ketinggian atau jarak vertikal angkatan
agar tangan tidak lebih tinggi dari bahu, apalagi pada saat membawa dan
menyusun crate yang ke 5 yaitu berupa pijakan kaki dengan panjang tangga 70
cm, lebar 65 cm dan tinggi 30 cm agar dapat mengurangi jangkauan yang terlalu

tinggi pada saat penyusunan crate.

Gambar 4.19 Pijakan Kaki Usulan
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4.5.7 Pembahasan Usulan Perbaikan Berdasarkan Metode RULA
Dari hasil pengolahan data postur tubuh untuk aktivitas simulasi pemindahan
crate dari conveyor ke pallet pada bagian pengepakan line 1 di PT. Coca Cola
Bottling Indonesia Central Java dengan menggunakan metode Rapid Upper Limb
Assesment (RULA), maka dapat dilakukan analisa:
1. Kegiatan Menjangkau Crate
Kegiatan menjangkau crate dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 40° , lengan bawah (Lower Arm) 65° , pergelangan tangan (wrist) 15°,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di posisi tengah, aktivitas
dinamis, tidak ada beban (load), leher (neck) 10°, batang tubuh (trunk) 20° dan
posisi kaki seimbang. Skor akhir adalah 4. Berdasarkan skor tersebut maka
level resiko dari aktivitas menjangkau crate berada pada level resiko kecil
dengan diperlukan investigasi lanjutan dalam beberapa waktu kedepan.
Dalam kegiatan = menjangkau crafe ini batang tubuh sedikit
membungkuk dan kepala dalam keaadaan tunduk. Kegiatan usulan perbaikan
yang dilakukan menunjukkan adanya penurunan nilai skor akhir dari 6
menjadi 4 setelan perbaikan sehingga ketidaknyamanan operator dalam

pengepakan dapat berkurang.

2. Kegiatan Mengangkat Crate

Kegiatan mengangkat crafe dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 25° , lengan bawah (Lower Arm) 75° , pergelangan tangan (wrist) 15°,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di dekat putaran, aktivitas
dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 20°, batang tubuh (trunk) 15°, dan
posisi kaki seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut maka
level resiko dari aktivitas mengangkat crate berada pada level resiko tinggi
dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang.

Dalam kegiatan simulasi mengangkat crate terjadi penurunan jumlah

total skor grup A dan grup B setelah adanya perbaikan yaitu dari total skor
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grup A sebelum pebaikan adalah 9 menjadi 7 setelah adanya perbaikan,
sedangkan untuk grup B dari 11 menjadi 6. Hal ini menunjukkan bahwa
adanya penurunan nilai total skor dengan dilakukannya tindakan perbaikan.

Kegiatan Membawa Crate

Kegiatan membawa crate dengan postur tubuh lengan atas (Upper Arm)
20°, lengan bawah (Lower Arm) 73°, pergelangan tangan (Wrist) 15°, putaran
pergelangan tangan (wrist twist) berada di dekat putaran, aktivitas dinamis,
beban (load) 20 kg, leher (neck) 10°%, batang tubuh (srunk) 20° dan posisi kaki
seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut maka level resiko
dari aktivitas mengangkat crate berada pada level resiko tinggi dan diperlukan
investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang.

Operator dalam kegiatan membawa crate setelah perbaikan ini gerakan
tubuh memutar berkurang. Hal ini dapat dilihat dari total skor grup A yang
semula 7 menjadi 6, sedangkan total skor grup B dari 11 menurun menjadi 6
setelah adanya perbaikan. Kegiatan dengan membawa beban 20 kg yang
dilanjutkan dengan gerakan memutar yang dapat diminimalkan setelah
perbaikan ini menjadikan tingkat kelelahan dini yang dialami oleh operator
akan berkurang. Gerakan dengan membawa beban dengan memutar yang
minimal ini akan dapat mengurangi cidera maupun kelelahan dini yang terjadi
pada operator pengepakan sekaligus meningkatkan kinerja maupun
produktifitasnya.

Kegiatan Menyusun Crate 1

Kegiatan menyusun crate 1 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 85°, lengan bawah (Lower Arm) 100°, pergelangan tangan (wrist) 15°,
putaran pergelangan tangan (wrist fwist) menjauhi sisi tengah putaran, aktivitas
dinamis, beban (Joad) 20 kg, leher (neck) 15°, batang tubuh (trunk) 90° dan
posisi kaki seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut maka
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level resiko dari aktivitas menyusun crate 1 berada pada level resiko tinggi
dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang.

Aktivitas menyusun crate 1 setelah dilakukan simulasi oleh operator
dengan postur tubuh membungkuk, kepala sedikit tunduk. Keadaan postur
tubuh seperti ini disebabkan karena penyusunan crate 1 memiliki tinggi 41,2
cm dimana tinggi pallet 15 cm dan tinggi crate adalah 26,2 cm. Gerakan
memutar minimal karena pallet berada didepan operator. Total skor untuk grup
A sebelum perbaikan adalah 11 dan menjadi 8 setelah perbaikan, kemudian
total skor grup B dari 11 menjadi 10.

Kegiatan Menyusun Crafe 2

Kegiatan menyusun crafe 2 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 40°, lengan bawah (Lower Arm) 95° , pergelangan tangan (wrist) 25°,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di dekat putaran, aktivitas
dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 18° , batang tubuh (frunk) 30 % dan
posisi kaki seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut maka
level resiko dari aktivitas menyusun crate 2 berada pada level resiko tinggi
dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang.

Dalam aktivitas menyusun crate 2 dilakukan oleh operator dengan postur
tubuh membungkuk, kepala sedikit tunduk. Penyusunan crate 2 memiliki
tinggi 67,4 cm dimana tinggi palles 15 cm dan ditambah dengan tinggi 1 crate.
Total skor grup A yang semula adalah 9 menurun menjadi 8 sedangkan total
skor grup B dari 11 menjadi 9 setelah perbaikan.
Kegiatan Menyusun Crate 3

Kegiatan menyusun crate 3 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 25°, lengan bawah (Lower Arm) 70°, pergelangan tangan (wrist) netral,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di posisi tengah putaran,
aktivitas dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 18° , batang tubuh (¢runk) 20°
dan posisi kaki seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut maka
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level resiko dari aktivitas menyusun crate 3 berada pada level resiko tinggi
dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang.

Kegiatan menyusun crate 3 dilakukan oleh operator dengan postur tubuh
sedikit tegak, kepala tunduk. Penyusunan crate 3 memiliki tinggi 93,6 cm
dimana tinggi pallet 15 cm dan ditambah dengan tinggi 2 crafe. Hal ini
menyebabkan postur tubuh operator tidak terlalu membungkuk. Total skor
grup A dari 7 menjadi 6 dan total skor grup B dari 11 menurun menjadi 8
setelah dilakukan simulasi perbaikan.

Kegiatan menyusun Crafe 4

Kegiatan menyusun crate 4 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 25°, lengan bawah (Lower Arm) 65° , pergelangan tangan (wrist) netral,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di posisi tengah putaran,
aktivitas dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 20°, batang tubuh (trunk) 20°
dan posisi kaki seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut maka
level resiko dari aktivitas menyusun crate 4 berada pada level resiko tinggi
dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang.

Kegiatan menyusun crate 4 dilakukan oleh operator dengan postur tubuh
sedikit tegak, kepala sedikit tunduk. Penyusunan crate 4 memiliki tinggi 119,8
cm dimana tinggi pallet 15 cm dan ditambah dengan tinggi 3 crafte. Dengan
adanya pijakan kaki maka posisi kaki menjadi seimbang, bahu tidak naik,
lengan atas maupun bawah gerakan naik menjadi minimal sehingga cidera
operator berkurang. Total skor terjadi penurunan yaitu untuk grup A dari 9
menjadi 6, sedangkan total skor grup B dari 8 menjadi 6. Hal ini menunjukkan
bahwa kondisi kerja setelah adanya usulan perbaikan dapat mengurangi
kelelahan dini operator pengepakan.
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Kegiatan menyusun Crate 5

Kegiatan menyusun crate 5 dengan postur tubuh lengan atas (Upper
Arm) 20°, lengan bawah (Lower Arm) 100°, pergelangan tangan (wrist) 10°,
putaran pergelangan tangan (wrist twist) berada di posisi tengah putaran,
aktivitas dinamis, beban (load) 20 kg, leher (neck) 10°, batang tubuh (trunk)
10° dan posisi kaki seimbang. Skor akhir adalah 7. Berdasarkan skor tersebut
maka level resiko dari aktivitas menyusun crate 5 berada pada level resiko
tinggi dan diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan
sekarang.

Dalam Kegiatan menyusun crate 5 dilakukan oleh operator dengan
postur tubuh sedikit tegak, kepala dalam keadaan sedikit tegak. Penyusunan
crate 5 memiliki tinggi 146 cm dimana tinggi pallet 15 cm dan ditambah
dengan tinggi 4 crate. Dengan adanya pijakan kaki menyebabkan postur tubuh
operator lebih normal, tangan ataupun bahu tidak naik dan kaki dapat berdiri
dengan normal. Kondisi ini dapat mengurangi kelelahan maupun nyeri pada
otot, bahu, pinggang maupun tulang belakang karena beban crate yang disusun
tingginya dibawah bahu operator. Postur tubuh yang demikian lebih baik
dibandingkan sebelum dilakukan tindakan perbaikan.

Metode kerja seperti ini dapat mengurangi tingkat kelelahan dan
produktivitas para operator pada pengepakan dapat meningkat. Para operator
akibatnya bekerja dengan lebih baik. Total skor grup A menurun, dari 10
menjadi 7, sedangkan total skor grup B adalah 7 dan menurun menjadi 6
setelah perbaikan.



4.5.8 Pembahasan Sebelum dan Sesudah Perbaikan

1. Kegiatan menjangkau crate

Tabel 4.68 Perbandingan menjangkau crate

NO KATEGORI SEBELUM SESUDAH
PERBAIKAN | PERBAIKAN
1 | TOTAL SKOR GRUP A 4 3
2 | TOTAL SKOR GRUP B 6 5
3 | GRAND TOTAL SCORE 6 4
4 | LEVEL RESIKO Sedang Kecil
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai total skor grup A sebelum

perbaikan sebesar 4 dan menjadi 3 sesudah perbaikan, nilai total skor grup B dari 6
sebelum perbaikan menjadi 5 sesudah perbaikan, sedangkan grand total score
sebelum perbaikan sebesar 6 menjadi 4 sesudah perbaikan. Kategori level resiko
sebelum perbaikan sedang dan sesudah perbaikan adalah kecil.

2. Kegiatan mengangkat crate

Tabel 4.69 Perbandingan mengangkat crate

NO KATEGORI1 SEBELUM SESUDAH
PERBAIKAN | PERBAIKAN
1 | TOTAL SKOR GRUP A 9 7
2 | TOTAL SKOR GRUP B 11 6
3 | GRAND TOTAL SCORE 7 7
4 | LEVEL RESIKO Tinggi Tinggi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai total skor grup A sebelum

perbaikan sebesar 9 dan menjadi 7 sesudah perbaikan, nilai total skor grup B dari 11
sebelum perbaikan menjadi 6 sesudah perbaikan, sedangkan grand total score
sebelum dan sesudah perbaikan sebesar 7. Kategori level resiko sebelum dan sesudah

perbaikan adalah tinggi.



3. Kegiatan membawa crate

Tabel 4.70 Perbandingan membawa crate

NO KATEGORI SEBELUM SESUDAH
PERBAIKAN | PERBAIKAN
1 | TOTAL SKOR GRUP A 7 6
2 | TOTAL SKOR GRUP B 11 6
3 | GRAND TOTAL SCORE 7 7
4 | LEVEL RESIKO Tinggi Tinggi
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai total skor grup A sebelum

perbaikan sebesar 7 dan menjadi 6 sesudah perbaikan, nilai total skor grup B dari 11
sebelum perbaikan menjadi 6 sesudah perbaikan, sedangkan grand total score
sebelum dan sesudah perbaikan sebesar 7. Kategori level resiko sebelum dan sesudah

perbaikan adalah tinggi.

4. Kegiatan menyusun crafe 1

Tabel 4.71 Perbandingan menyusun crate 1

NO KATEGORI SEBELUM SESUDAH
PERBAIKAN | PERBAIKAN
1 | TOTAL SKOR GRUP A 11 8
2 | TOTAL SKOR GRUP B 11 10
3 | GRAND TOTAL SCORE 7 7
4 | LEVEL RESIKO Tinggi Tinggi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai total skor grup A sebelum

perbaikan sebesar 11 dan menjadi 8 sesudah perbaikan, nilai total skor grup B dari 11
sebelum perbaikan menjadi 10 sesudah perbaikan, sedangkan grand total score
sebelum dan sesudah perbaikan sebesar 7. Kategori level resiko sebelum dan sesudah

perbaikan adalah tinggi.



5. Kegiatan menyusun crate 2

Tabel 4.72 Perbandingan menyusun crate 2

NO KATEGORI SEBELUM SESUDAH
PERBAIKAN | PERBAIKAN
1 | TOTAL SKOR GRUP A 9 8
2 | TOTAL SKOR GRUP B 11 9
3 | GRAND TOTAL SCORE 7 7
4 | LEVEL RESIKO Tinggi Tinggi
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai total skor grup A sebelum

perbaikan sebesar 9 dan menjadi 8 sesudah perbaikan, nilai total skor grup B dari 11

sebelum perbaikan menjadi 9 sesudah perbaikan, sedangkan grand total score

sebelum dan sesudah perbaikan sebesar 7. Kategori level resiko sebelum dan sesudah

perbaikan adalah tinggi.

6. Kegiatan menyusun crate 3

Tabel 4.73 Perbandingan menyusun crate 3

NO KATEGORI SEBELUM | SESUDAH
PERBAIKAN | PERBAIKAN
1_| TOTAL SKOR GRUP A 7 6
2 | TOTAL SKOR GRUP B 11 8
3 | GRAND TOTAL SCORE 7 7
4_| LEVEL RESIKO Tinggi Tinggi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai total skor grup A sebelum

perbaikan sebesar 7 dan menjadi 6 sesudah perbaikan, nilai total skor grup B dari 11

sebelum perbaikan menjadi 8 sesudah perbaikan, sedangkan grand total score

sebelum dan sesudah perbaikan sebesar 7. Kategori level resiko sebelum dan sesudah
perbaikan adalah tinggi.



7.  Kegiatan menyusun crate 4

Tabel 4.74 Perbandingan menyusun crate 4

NO KATEGORI SEBELUM | SESUDAH
PERBAIKAN | PERBAIKAN
1_| TOTAL SKOR GRUP A 9 6
2| TOTAL SKOR GRUP B 8 6
3 | GRAND TOTAL SCORE 7 7
4 | LEVEL RESIKO Tinggi Tinggi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai total skor grup A sebelum
perbaikan sebesar 9 dan menjadi 6 sesudah perbaikan, nilai total skor grup B dari 8
sebelum perbaikan menjadi 6 sesudah perbaikan, sedangkan grand total score
sebelum dan sesudah perbaikan sebesar 7. Kategori level resiko sebelum dan sesudah

perbaikan adalah tinggi.

8. Kegiatan menyusun crate 5

Tabel 4.75 Perbandingan menyusun crate 5

NO KATEGORI1 SEBELUM SESUDAH
PERBAIKAN | PERBAIKAN
1 | TOTAL SKOR GRUP A 10 7
2 | TOTAL SKOR GRUP B 7 6
3 | GRAND TOTAL SCORE 7 7
4 | LEVEL RESIKO Tinggi Tinggi

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai total skor grup A sebelum
perbaikan sebesar 10 dan menjadi 7 sesudah perbaikan, nilai total skor grup B dari 7
sebelum perbaikan menjadi 6 sesudah perbaikan, sedangkan grand total score
sebelum dan sesudah perbaikan sebesar 7, Kategori level resiko sebelum dan sesudah
perbaikan adalah tinggi.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan pada penelitian ini dengan
metode RULA dapat disimpulkan bahwa postur kerja para pekerja di bagian
pengepakan pada saat menjangkau crate total skor grup A sebesar 4 dan total
skor grup B adalah 6, grand total skor 6, sedangkan level resikonya sedang
sehingga diperlukan tindakan investigasi untuk dilakukan perbaikan dalam
waktu dekat kemudian untuk kegiatan mengangkat crate total skor grup A
sebesar 9, total skor grup B adalah 11, grand total skor 7, sedangkan level
resikonya tinggi sehingga diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan
perbaikan sekarang, kegiatan membawa crate total skor grup A sebesar 7, total
skor grup B adalah 11, grand total skor 7, sedangkan level resikonya tinggi
sehingga diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang,
kegiatan menyusun crate 1 total skor grup A sebesar 11, total skor grup B
adalah 11, grand total skor 7, sedangkan level resikonya tinggi sehingga
diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang, kegiatan
menyusun crate 2 total skor grup A sebesar 9, total skor grup B adalah 11,
grand total skor 7, level resikonya tinggi sehingga diperlukan investigasi untuk
dilakukan tindakan perbaikan sekarang, Kkegiatan menyusun crate 3 total skor
grup A sebesar 7, total skor grup B adalah 11, grand total skor 7, sedangkan
level resikonya tinggi sehingga diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan
perbaikan sekarang, kegiatan menyusun crate 4 total skor grup A sebesar 9,
total skor grup B adalah 8, grand total skor 7, sedangkan level resikonya tinggi
sehingga diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang,
dan kegiatan menyusun crate 5 total skor grup A sebesar 10, total skor grup B
adalah 7, grand total skor 7, sedangkan level resikonya tinggi sehingga
diperlukan investigasi untuk dilakukan tindakan perbaikan sekarang,
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Complete this worksheet following the step-by-step procedure below. Keep a copy in the employee's personnel folder for future reference.

B. Neck, Trunk & Leg Analysis
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Use values from steps 1,2,3 & 4 to locate Posture Score In 1 ;] 2|s sja)|s5 8 Uso valuas from steps 8,9,4 10 to locate Posture Score in
table A Posture Scoro A 2[2 2|s[a o|s]s o FPostur B Scoro Tablo B
Step 8: Add Muscle Use Score + P U : I : : ; + Step 13: Add Muscle Use Score
1f posturs malnly static (i, held for lengar than 1 minute) of; If postura mainly static or
it cton m'::a'gdty oecfz:: 4 tlmearp::g:l:\um or more; +)1or Musdle Usa Score a :l el jtsmala = Muscis Use Score If action 4/minute or more: +1
(] 4 4 (] [ 8 T i
Step 7: Add Forcelload Score -+ e e /- -+ Step 14: Add Forcefload Score
It load loss than 2 kg (Intsrmittent): +0; |6 s|lef72 2 7 7 Ifload less than 2 kg (Intsrmittant); +0;
Rz | o
9 g (static or rops: : 42, a 9 9 ©OF repo! . 42,
If more than 10 kg load or repeated or shocks: +3 Forcodoad Score aaas— = Forcefaad Score It more than 10 kg load or repeated or shocks: +3
]
TheStep kaw Find 50\:Jn Tabl:a c = Ser 15: Find Column In Tﬁb,,';‘_,f,:
com| score from Armhwris me un
nnalysu:;uudhﬂndm”owon Table C Final Wrist & Am Score Fil\ﬂ' score= = Final Nock, Trunk & Leg Score analysis is used to ﬂndthe eclumnchhanc
Subject: Date: / /
Company: Department: Scorer:

FINAL SCORE: 1 or 2 = Acceptable; 3 or 4 Investigate further; 6 or 6 Investigate further and change soon; 7 investigate and change ImmediIately
Source: McAtamney, L. & Corlett, E.N. (1993) RULA: a survey method for the investigation of work-related upper limb disorders, Applied Ergonomics, 24(2) 91-99.
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1. Perhitungan kegiatan membawa crafte sebelum perbaikan dengan menggunakan

software RULA
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2. Perhitungan kegiatan membawa crafe sesudah perbaikan dengan menggunakan

software RULA
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3. Perhitungan kegiatan menyusun crate 2 sebelum perbaikan dengan menggunakan

software RULA
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4. Perhitungan kegiatan menyusun crate 2 sesudah perbaikan dengan menggunakan

software RULA
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5. Perhitungan kegiatan menyusun crate 4 sebelum perbaikan dengan menggunakan
software RULA
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6. Perhitungan kegiatan menyusun crate 4 sesudah perbaikan dengan menggunakan
software RULA
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